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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk (1) Menghasilkan bahan ajar berupa 
modul menggunakan model pembelajaran problem solving mata pembelajaran 
tematik kelas V SD/MI (2) Mengetahui respon peserta didik terhadap modul 
menggunakan model pembelajaran problem solving pada pembelajaran tematik kelas 
V SD/MI. 
  
       Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) berdasarkan 
modifikasi yang dikembangkan oleh Sugiyono. Adapun tahapan-tahapan dalam 
penelitian ini dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 7 yaitu potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi desain produk, uji coba 
produk, revisi produk. Validasi produk dilakukan 6 dosen ahli dan 3 tenaga pendidik 
dari SD Al-Kautsar Bandar Lampung.Validasi dilakukan 2 tahap oleh ahli materi, ahli 
media dan ahli bahasa, kemudian diberikan angket respon untuk direspon oleh peserta 
didik kelas V SD Al-Kautsar dan MI Negeri 10 Bandar Lampung dalam uji coba 
produk modul tematik. 
 
       Hasil validasi ahli materi pada aspek kualitas isi memperoleh rata-rata skor 3 
dengan kriteria baik, pada aspek ketepatan cakupan memperoleh rata-rata skor 3,56 
dengan kriteria sangat baik, aspek model pembelajaran problem solving memperoleh 
rata-rata skor 4 dengan kriteria sangat baik.Validasi ahli media pada aspek ukuran 
modul memperoleh rata-rata skor 3,61 dengan kriteria sangat baik, aspek desain cover 
modul memperoleh rata-rata skor 3,61 dengan kriteria sangat baik dan pada aspek 
desain isi modul memperoleh rata-rata skor 3,69 dengan kriteria sangat baik. Validasi 
ahli bahasa pada aspek bahasa atau kebahasaan memperoleh skor rata-rata 3,5 dengan 
kriteria sangat baik dan pada aspek ketepatan kata dan kalimat memperoleh rata-rata 
skor 3,39 dengan kriteria sangat baik. Pada uji coba terbatas peserta didik kelas IV 
pada uji kemenarikan memperoleh rata-rata skor sebesar 3,29 dengan kriteria sangat 
menarik dan respon pendidik dengan skor 3,33 dengan kriteria sangat menarik. Dapat 
disimpulkan bahwa modul berbasis model pembelajaran problem solving 
pembelajaran tematik subtema tubuh manusia kelas V yang dikembangkan layak 
digunakan sebagai bahan ajar. 
 
 
Kata Kunci : Pengembangan, Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving 







  َعَم َِّنَإف ِرۡسُعۡلٱ  اًرُۡسي٥  َِّنإ  َعَم ِرۡسُعۡلٱ  اٗرُۡسي٦   َف َتۡغََرف اَِذَإف ۡبَصنٲ ٧   َٰىِلإَو
 َف َكِّبَربَغۡرٲ ٨  
 Artinya:  
“5. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  
6. sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  
7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya 
dan dengan demikian, akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkan berfungsi dalam kehidupan masyarakat.
1
 Pendidikan dapat 
diperoleh dari lembaga formal maupun non formal yang bertujuan untuk 
menambah ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri, dan mengarahkan 
peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Pendidikan merupakan 
bagian penting dari kehidupan yang sekaligus membedakan manusia dengan 
makhluk hidup lainnya. Dalam pendidikan tentu terjadi proses transfer ilmu 
antara pendidik dan peserta didik atau yang lebih dikenal dengan 
pembelajaran. Upaya meningkatkan kemajuan suatu bangsa, dapat dilakukan 
dengan peningkatan mutu pendidikan yang berawal dari tujuan pendidikan. 
Pendidikan yang bermutu dapat bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, 
mencakup kecerdasaan intelektual dan kepribadian yang positif.
2
 
 Pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku yang kekal pada 
peserta didik yang disebabkan oleh pengalaman. Pengalaman menghasilkan 
perubahan tingkah laku dan pengetahuan sebagai upaya penting dalam 
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 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara, 2013), h.79 
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 Moh. Khoerul Anwar, Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa 
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mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik. 
Pembelajaran membantu peserta didik untuk menghadapi kehidupan di 
lingkungan masyarakat. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an yang 
menyatakan keutamaan orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan, maka 
Allah SWT memerintahkan dalam ayat 11 surah Al Mujadalah yang berbunyi. 
 َمْلِعْلا اُوتوُأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم اوُنَماَء َنيِذَّلا ُللها ِعَفْر َي
........ٍتاََجرَد 
Artinya : ”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 




Ayat tersebut mengandung makna bahwa orang yang beriman dan 
memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi 
kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi 
dalam kehidupan. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih 
tinggi dibanding orang yang tidak berilmu. 
Penggunaan bahan ajar sangatlah membantu guru dalam 
menyampaikan materi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan bagian penting dalam proses 
pembelajaran yang menentukan keberhasilannya sehingga tercapai tujuan 
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pembelajaran serta menentukan kegiatan-kegiatan pembelajaran, Menurut 
National Centre for competency Based Training:  
“Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran 
dikelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis.
4
 
Bahan ajar yang telah dijelaskan diatas dimaknai sebagai seperangkat 
bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga penggunaanya dapat 
belajar dengan atau tanpa seseorang fasilitator atau pendidik.Modul 
merupakan bahan ajar berbasis cetakan yang berisi satu topik atau satu unit 
materi pembelajaran dengan waktu belajar untuk satu minggu yang berfungsi 
sebagai media belajar mandiri tanpa terpusat oleh bimbingan 
pendidik.Sehingga dalam pembuatan modul harus memiliki teknis sebagai 
berikut adanya judul modul,petunjuk umum yang meliputi (kata pengantar, 
daftar isi, peta konsep, glosarium, petunjuk penggunaan modul, standar 




Menurut penilaian Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) modul 
yang baik seperti kesesuaian materi dengan isi modul, warna sesuai dan 
memperjelas materi, warna judul modul kontras dengan warna latar belakang, 
bentuk, warna, dan ukuran sesuai, ilustrasi dan keterangan gambar, dan 
penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak mengganggu judul, 
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Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogjakarta: Diva 
Press,2015),h.16. 
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teks, angka halaman dan lain-lain.
6
Sedangkan menurut Abdul Majid modul 
ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa 
atau dengan bimbingan guru.
7
 Hal ini yang menjadi alasan peneliti 
mengembangkan bahan ajar cetak berupa modul karena lebih sering 
digunakan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran terdapat banyak 
sekali model-model yang digunakan untuk membantu kegiatan pembelajaran. 
Model-model pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu, 
pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berfikir, studi nilai-nilai 
sosial, dan sebagainya dengan meminta peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu.Pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil jika penerapan model yang baik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dirancang oleh seorang guru.
8
Penerapan model yang baik 
dapat dilakukan dengan cara menyeleksi model pengajaran yang sering 
digunakan dalam mengajar, diantaranya: Reasoning and problem solving, 
inquiry training, problem based instruction, model pembelajaran perubahan 
konseptual, Investigation, dan diskusi kelas.  
Setiap strategi dan model pengajaran adalah keseluruhan metode dan 
prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan peserta didik  untuk mencapai 
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tujuan tertentu. Dalam konteks strategi dan model pembelajaran mempunyai 
hambatan-hambatan yang dihadapi, tujuan yang hendak dicapai, materi yang 
hendak di pelajari, pengalaman-pengalaman belajar prosedur evaluasi serta 
peran guru lebih bersifat fasilitator dan pembimbing. Strategi dan model 
pembelajaran yang mampu berpusat pada peserta didik adalah proses belajar 
mengajar berdasarkan kebutuhan dan minat peserta didik. Startegi dan model 
yang berpusat pada peserta didik dirancang untuk menyediakan sistem belajar 
yang fleksibel sesuai dengan kehidupan dan gaya belajar peserta didik. 
Pengajaran dapat dikembangkan secara luas dan dilaksanakan pada semua 
jenjang pendidikan, bahkan sering dilengkapi dengan sumber belajar untuk 
mengatasi hambatan-hambatan yang bersifat konvensial. Dengan strategi dan 
model pembelajaran diharapkan semua potensi peserta didik dapat 
berkembang sesuai dengan latar belakang usia dan latar belakang lainnya dari 
masing-masing individu peserta didi.
9
Sehingga peniliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran sangat perlu untuk dikembangkan.Sehubungan dengan 
hal tersebut, salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik adalah pembelajaran berbasis model pembelajaran 
problem solving. 
Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang 
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan  pemecahan 
masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam hal ini 
masalh didefinisikan sebagai persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal 
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cara penyelesainnya. Justru problem solving adalah mencari atau 
menemukan cara penyelesaian (menemukan pola, aturan). 10 
Manfaat dalam menerapkan model pembelajaran Problem Solving 
melatih kemampun akademis peserta didik untuk belajar keras dan melatih 
dalam penyelesaian masalah, peserta didik mempunyai sikap kritis, kreatif 
sebab peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan dari informasi yang 
diberikan. Sehingga dalam suatu pembelajaran model problem solving sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan aktivitas berpikir peserta didik dalam 
mengambangkan dan memperlancar kurikulum 2013 saat ini. 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran.Tematik 
terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang 
memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap 
muka.Demikian pula subtemanya saling berkaitan dengan yang lainnya. 
Proses memilih tema dan subtema bukan merupakan pekerjaan yang sulit. 
Namun, perlu diperhatikan bahwa tema dan subtema yang dipilih hendaknya 
dikembangkan lagi menjadi subtema yang lebih kontekstual dan aplikatif. 
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Dalam hal itu tentunya kita mengetahui betapa pentingnya 
penggunaan bahan ajar sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di 
sekolah, berdasarkan hasil observasi  pra penelitian di SD AL-Kautsar 
Bandar Lampung yang merupakan sekolah dasar yang terletak di 
JL.Soekarno Hatta, Rajabasa, kota Bandar Lampung. Dengan jumlah peserta 
didik kelas I- VI kurang lebih 1.200 . 
12
Ditinjau dari segi sarana pendidikan 
mencakup prasyaratan baik dari segi tenaga pendidik, media pembelajaran, 
buku dan sumber bahan ajar sebagai penunjang bagi peserta didik, hanya saja 
ada satu yang kurang yaitu penggunaan bahan ajar yang hanya memakai buku 
cetak yang sudah disediakan oleh pihak sekolah.   
Tenaga pendidik yang mengajar di kelas V yaitu Ibu Dewi S.S S.Pd 
dengan jumlah peserta didik 40 orang, dalam melakukan proses pembelajaran 
di kelas masih berpusat pada pendidik. Dominannya peran pendidik dari pada 
peserta didik, pendidik menyampaikan materi masih menggunakan metode 
ceramah, diskusi, penugasaan dan Tanya jawab . namun tentu kita 
mengetahui bahwa peserta didik tertarik jika masih dengan metode tersebut. 
Salah satu solusinya yaitu dengan dikolaborasikan dengan menggunakan 
model pembelajaran problem solving, sehingga peserta didik lebih tertarik  
dalam belajar. Pembelajaran di SD AL-Kautsar Bandar Lampung 
menggunakan bahan ajar  yang disediakan oleh pihak sekolah yaitu buku 
cetak sebagai sumber materi  yang didalamnya berisis soal-soal penunjang 
dari materi. Bahan ajar buku cetak tematik yang digunakan didalamnya 
                                                             





mencakup 5 mata pelajaran umum yaitu, Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKN), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pendidik juga belum pernah mengembangkan 
bahan ajar modul berbasis model pembelajaran problem solving. 
Penerapan peroses pembelajaran di SD Al-Kautsar sudah 
menggunakan kurikulum 2013 yang disebut dengan program pembelajaran 
tematik yang didalamnya menyangkutkan satu tema atau topik tertentu 
kemudian dikaitkan dengan berbagai aspek atau materi yang masih 
bersangkutan yang disesuaikan dengan mata pelajaran yang bisa dan biasa 
diajarkan disekolah. Pembelajaran tematik yang digunakan adalah subtema 1 
tubuh manusia sebagai wadah peneliti . Berdasarkan hasil observasi awal 
dapat diperoleh, penggunaan modul berbasis model pembelajaran problem 
solving belum dikembangkan di SD AL-Kautsar Bandar Lampung. Sehingga 
peserta didik masih belum belajar menggunakan model pembelajaran  
problem solving. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih mendalam mengenai pengembangan bahan ajar modul menggunakan 
model pembelajaran problem solving yang mencakup mata pelajaran tematik 
terpadu. Penulis melakukan wawancara dengan pendidik kelas V SD Al-
Kautsar Bandar Lampung . 
       Hasil wawancara dengan pendidik di SD Al-Kautsar Bandar Lampung 
Ibu  Dewi Puspita S.S S.Pd beliau mengatakan bahwa : 
       Pendidik menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari pihak 





menggunakan model pembelajaran problem solving, dan didalam modul 
tersebut mencakup 5 mata pelajaran umum yaitu, Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pendidik juga belum pernah 
mengembangakn modul  tematik menggunakan model pembelajaran problem 
solving. Terutama dalam pembelajaran tematik yang didalamnya terdapat 
beberapa materi yang harus menggunakan bahan ajar lain untuk peserta didik 
belajar secara mandiri maupun kelompok. Sehingga dalam pemerapan 




 Berdasarkan permasalahan diatas menunjukan diperlukan adanya 
pengembangan bahan ajar modul berbasis model pembelajaran problem 
solving. Maka, untuk memudahkan pembelajaran tematik yang diharapkan 
membantu peserta didik dan menambah variasi bahan ajar modul berbasis 
model pembelajaran problem solving agar lebih aktif dan senang dalam 
pembelajaran tematik. Oleh sebab itu, maka peneliti berinisiatif membuat 
pengembangan bahan ajar modul berbasis model pembelajaran problem 
solving pada tema 6 subtema 1 tubuh manusia untuk kelas V SD/MI. Penulis 
berharap dengan dikembangkannya modul berbasis model pembelajaran 
problem solving pada tema 6 subtema 1 tubuh manusia untuk kelas V SD/MI 
dapat membantu peserta didik lebih tertarik dan aktif melakukan kegiatan 
pembelajaran di kelas sehingga dapat membantu peserta didik untuk 
mengeksplorasi ide-ide mereka sehingga mereka dapat memperoleh 
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pengetahuan baru dengan menggunakan langkah-langkah model 
pembelajaran problem solving yang digunakan dalam modul ini yang 
mengacu pada langkah-langkah penelitian dan pengembangan model Borg 
and Gall yang diadobsi oleh Sugiyono.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Peran pendidik lebih dominan dari peserta didik 
2. Peserta didik merasa kesulitan dengan materi yang sedikit di buku 
tematik terpadu. 
3. Bahan ajar yang digunakan adalah buku cetak dari sekolah yang dii 
dalamnya berisi beberapa mata pelajaran umum diantaranya PKn, 
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS. 
4. Pendidik belum mengembangkan sendiri bahan ajar berupa modul. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka peneliti membatasi masalah: Pengembangan Modul Berbasis Model 
Pembelajaran Problem Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas 
V SD/MI.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, 





1. Bagaimana pengembangan bahan ajar berupa Pengembangan modul 
berbasis model pembelajaran Problem Solving pada tema 6 subtema 
tubuh manusia Kelas V SD/MI.  
2. Bagaimana respon Peserta Didik terhadap Modul pembelajaran  ? 
3. Bagaimana respon Pendidik terhadap Modul  pembelajaran? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah, berdasarkan 
rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengertahui cara mengembangkan Modul berbasis model pembelajaran 
Problem Solving untuk kelas V SD/MI. 
2. Mengetahui respon Peserta Didik terahdap Modul. 
3. Mengetahui respon Pendidik terahdap Modul. 
F. Spesifikasi Produk  
Adapun spesifikasi produk dalam penelitian ini yaitu: 
1. Cover Modul berbasis model pembelajaran Problem Solving akan 
menggunakan software corel draw x7. 
2. Modul berisi materi organ tubuh manusia. 
3. Berbentuk media cetak dengan ukuran kertas B5. 
4. Bagian-bagian modul, antara lain: 
a. Cover  
b. Kata pengantar 





d. Pendahuluan (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Petunjuk penggunaan modul). 
e. Materi pembelajaran  
f. Rangkuman  
g. Daftar pustaka 
G. Manfaat Penilitian 
Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam 
meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
b) Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 
tentang pengembangan bahan ajar berupa modul pada peserta didik 
kelas V bagi mahasiswa khususnya dan masyarakat pada umumnya 
terutama bagi guru Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. 
c) Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran Tematik Terpadu (K13) dan memberikan motivasi 
kepada peserta didik 
2. Manfaat Praktis 
Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang 







A. Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 
sistematis dengan mengendalikan berbagai aspek tentang suatu fenomena, 
produk, model maupun fakta yang diteliti.
1 
Pengembangan merupakan proses 
penggunaan pengetahuan (hasil penelitian) untuk menciptakan produk baru 
atau memperbaiki produk yang sudah ada dengan lebih baik dari sebelumnya. 
Muri Yusuf dalam bukunya menjelaskan:  
Penelitian dan pengembangan merupakan kegiatan penyelidikan dalam 
upaya memilih untuk mengembangkan produk atau memperbaiki produk 
yang sudah ada. Kegiatan penelitian dan pengembangan dilakukan dengan 
maksud mengembangkan, menemukan dan menciptakan ilmu pengetahuan 
baru secara ilmiah dan teknologis dengan tujuan membuka dan 
memungkinkan pengembangan produk baru menjadi barang berharga, 




 Dalam buku lainnya Sugiyono mengungkapkan
 
Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tertentu. 
3 
Berdasarkan 
pendapat diatas, dapat diketahui bahwa penelitian dan pengembangan 
merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis dengan 
tujuan untuk menghasilkan produk tertentu atau mengembangkan produk yang 
sudah ada dan efektif digunakan. Selain itu, dalam penelitian dan 
pengembangan tidak hanya mencakup kegiatan membuat produk, tetapi juga 
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meliputi kegiatan untuk menguji, mengevaluasi dan menyempurnakan produk 
tersebut hingga diperoleh produk yang efektif dan berkualitas.  
B. Sumber Belajar 
a. Pengertian Sumber Belajar 
Pengertian belajar menurut behaviourisme, kognitivisme, dan 
konstruktivisme, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha sadar yang 
dilakukan secara terencana, sistematis, dan menggunakan metode tertentu 
untuk mengubah perilaku relatif menetap melalui interaksi dengan sumber 
belajar. Dengan demikian, sumber belajar adalah salah satu komponen 
dalam kegiatan belajar yang memungkinkan individu memperoleh 
pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan. Sumber 
belajar memberikan pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka 
tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar dengan baik. 
Menurut Edgar Dale, bahwa sumber belajar dapat dirumuskan 
sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan 
memudahkan terjadinya proses belajar. Sedangkan menurut Association for 
Educational Communication and Technology (AECT), semua sumber baik 
berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan peserta didik 
dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Merujuk pada 
sumber belajar dalam pendidikan dan pelatihan, menurut Percial dan 
Ellington mengatakan bahwa sumber belajar yang dipakai dalam pendidikan 





situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan 
peserta didik belajar secara individual.
4
 
b. Prinsip Pengembangan Sumber Belajar 
Prinsip pengembangan sumber belajar mencakup 1) dasar 
pengembangan, 2) tujuan pengembangan, 3) komponen pengembangan.
5
 
1) Dasar Pengembangan 
Perlunya mengembangkan sumber belajar di satuan pendidikan 
didasari oleh pertimbangan berikut: 
a) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni begitu cepat 
sehingga bahan pelajaran yang ada dalam buku teks pelajaran tidak 
dapat mengikutinya pada waktu yang bersamaan. 
b) Waktu yang tersedia untuk belajar secara tatap muka antara pembelajar 
dan  pemelajar terbatas dan tidak cukup mencakup semua pokok 
bahasan secara tuntas sehingga tidak mencapai kompetensi yang 
ditetapkan. 
c) Masing-masing pemelajar memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dan 
tidak mungkin dipenuhi semuanya di dalam kelas. 
d) Pemelajar perlu dilatih mencari, menemukan, mengolah, dan 
menggunakan informasi secara mandiri. 
e) Sumber belajar yang ada perlu dimanfaatkan secara terintegrasi dan 
optimal dengan proses pembelajaran di kelas untuk efektivitas dan 
efisiensi proses pembelajaran. 
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2) Tujuan Pengembangan  
Secara umum tujuan mengembangkan sumber belajar yaitu 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peelajar secara individu dan 
keseluruhan dengan menggunakan berbagai sumber belajar. Secara 
khusus, pengembangan sumber belajar bertujuan untuk: 
a) Memenuhi kebutuhan pemelajar dalam belajar sesuai dengan gaya 
belajarnya. 
b) Memberikan kesempatan kepada pemelajar untuk memilih sumber 
belajar sesuai dengan karakteristiknya. 
c) Memberikan kemampuan kepada pemelajar belajar dengan 
menggunakan berbagai sumber. 
d) Memotivasi pemelajar belajar sepanjang hayat. 
e) Mendorong terciptanya proses pembelajaran yang menyenangkan. 
3) Komponen Pengembangan 
Prinsip umum dalam mengembangkan sumber belajar khusus di 
lembaga pendidikan yaitu memberikan kesempatan kepada pemelajar 
memilih sumber dan cara belajar sesuai dengan gaya belajarnya sehingga 
tujuan belajar dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan oleh 
pemelajar itu sendiri dan pembelajar yang membelajarkannya. Komponen 
sumber belajar yang perlu dikembangkan dapat dikategorikan ke dalam a) 
pesan, b) orang, c) bahan, d) alat, e) prosedur, f) lingkungan, dan g) 





a) Pesan merupakan informasi atau materi pelajaran yang akan 
disampaikan oleh komponen yang lain, bisa berupa ide, fakta, konsep, 
prosedur dan prinsip. 
b) Orang ialah semua orang yang terlibat dalam penyimpanan dan 
penyampaian pesan. Seperti pendidik, dosen, peserta didik, mahasiswa, 
dan narasumber lain termasuk dalam kelompok ini. 
c) Bahan belajar meliputi media cetak dan non cetak atau elektronik yang 
mengandung informasi serta dapat membantu pemelajar mencapai 
tujuan belajar. Media berasal dari bahasa Latin, media yang secara 
harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Pengertian 
media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 
pesan.
6 
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik 
yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
7 
Media adalah 
manusia, materi, serta kejadian yang membangun kondisi yang dapat 
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
atau sikap.  
Manfaat menggunakan media dalam proses pembelajaran menurut 
Etin Solihatin, yaitu:  
(1) Menyampaikan materi pelajaran dapat diseragamkan 
(2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
(3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
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(4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
(5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 
(6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja 
(7) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan 
proses belajar 
(8) Merubah peran pendidik ke arah yang lebih positif dan produktif.8 
 
Berdasarkan  kutipan di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran 
memiliki manfaat yang begitu penting dalam proses pembelajaran yaitu 
memperjelas dalam penyampaian materi sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, meningkatkan motivasi peserta didik dengan kegiatan-
kegiatan yang diarahkan, mengatasi keterbatasan media, ruang dan waktu 
karena dapat disajikan secara singkat, serta mampu membuat peserta didik 
mendapat pengalaman yang nyata dengan adanya interaksi terhadap 
lingkungan sekitar. Media dan bahan ajar tidak dapat dipisahkan dari sebuah 
pembelaaran. Bahan ajar adalah materi tertulis maupun tidak tertulis yang 
akan diberikan dalam proses pembelajaran. 
Bahan atau materi ajar merupakan segala sesuatu yang hendak 
dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik, baik berupa pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap melalui kegiatan pembelajaran. Bahan 
pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan pendidik untuk diolah dan 
dipahami oleh peserta didik dalam rangka mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran yang telah diterapkan. Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam penyiapan dan pengelolaan bahan ajar, antara lain (1) 
bahan ajar berisi pokok-pokok materi, (2) rincian dan uraian batasan ruang 
                                                             






lingkup, baik aspek kognitif, psikomotorik dan afektif, (3) penguasaan bahan 
ajar melalui pla kegiatan belajar di dalam kelas, (4) penilaian kesesuaian 
materi dengan hasil belajar perlu dilakukan memilih dan mengatur tujuan 
belajar memerlukan pemahaman tentang cara menyusun isi informasi dan 
cara mendapatkan urutan logis
.9
 
Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed), 
contohnya handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leatflet, 
wallchart, foto atau gambar, dan non cetak (non printed) seperti model atau 
maket. Penyusunan bahan ajar antara lain bertujuan untuk menyediakan 
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yaitu bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik, 
membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh, memudahkan pendidik 
dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran. Buku pelajaran atau 
yang sering kita kenal buku teks merupakan suatu penyajian dalam bentuk 
bahan cetakan secara logis dan sistematis tentang suatu ilmu pengetahuan 
atau bidang studi tertentu. Manfaat dari buku pelajaran sebagai alat 
pelajaran individual, alat untuk meningkatkan kecakapan guru dalam 
mengorganisasi bahan pelajaran. Penggunaan buku pelajaran juga memiliki 
keuntungan yaitu ekonomis, komprehenshif dan sistematis, serta dapat 
mengembangkan sikap mandiri dalam belajar. 
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Sehubungan dengan itu, perlu disusun rambu-rambu pemilihan dan 
pemanfaatan buku ajar untuk membantu guru agar mampu memilih buku 
ajar dan memanfaatkanya dengan tepat. Rambu-rambu dimaksud antara lain 
mengacu pada ketentuan BSNP yang menilai empat unsur kelayakan buku 
teks tersebut yaitu, (1) isi atau materi pelajaran, (2) penyajian materi, (3) 
bahasa dan keterbacaan, dan (4) format buku atau grafika.
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d) Alat yang dipergunakan sebagai sumber informasi termasuk alat praktik di 
laboraturium atau tempat praktik, serta alat peraga yang digunakan 
menjelaskan pokok bahasan. Seperti mock-up untuk menjelaskan organ-
organ tubuh dan termometer untuk mengukur suhu. 
e) Prosedur meliputi pendekatan, strategi, metode, dan teknik belajar dan 
membelajarkan. Prosedur dikatakan sebagai sumber belajar karena pesan 
atau bahan belajar yang dipelajari akan dapat dipahami oleh pemelajar 
kalau disampaikan melalui prosedur yang tepat. Prosedur yang tepat 
memudahkan pemelajar memahami pesan dan memotivasinya belajar lebih 
lanut. 
f) Lingkungan merupakan keadaan atau fenomena di sekitar pemelajar atau 
tempat belajar yang dapat dijadikan informasi tentang sesuatu yang sedang 
dipelajari. Lingkungan dibagi menjadi lingkungan sosial dan lingkungan 
alam. Lingkungan sosial berkaitan dengan tempat dan kegiatan masyarakat 
sedangkan lingkungan alam ialah alam secara keseluruhan termasuk fauna, 
flora, air, tanah, dan udara. 
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g) Pengelolaan dalam pengembangan sumber belajar di lembaga pendidikan, 
diperlukan pengelolaan dengan ciri khusus sehingga tujuan 
mengembangkan sumber belajar dapat tercapai. Tujuan utama pengelolaan 
sumber belajar ialah memberikan pelayanan kepada pelajar dan pembelajar 
sehingga memudahkan mereka melaksanakan tugasnya.
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C. Modul  
1. Pengertian Modul 
Modul merupakan bagian dari jenis-jenis bahan ajar yang 
digunakan dalam membantu proses pembelajaran bagi peserta didik. 
Modul dapat diartikan sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 
pendidik.
12
 Modul merupakan salah satu program pengajaran mengenai 
suatu satuan bahasan yang sengaja disusun secara sistematis, oprasional 
dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulan bahwa setiap proses pembelajaran selalu 
menggunakan bahan ajar untuk peserta didik dalam penelitian ini menitik 
beratkan pada pengembangan bahan ajar modul. 
2. Tujuan Penulisan Modul Pembelajaran Tematik 
Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivitas 
pembelajaran mandiri (Self-Intruction) sebab modul haruslah 
dipenuhi kelengkapan isi yaitu materi sajian dari suatu modul 
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haruslah secara lengkap terbahas lewat sajian-sajian yang 
ditampilkan didalam modul sehingga para pembaca merasa cukup 
memahami bidang kajian tertentu dari hasil belajar melalui modul 
tersebut. Isi suatu modul hendaknya lengkap baik dilihat dari pola 
sajiannya dan isinya, terkait dengan hal tersebut penulisan modul 
tersebut memiliki tujuan sebagai berikut: 
a) Menjelaskan dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbal. 
b) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indra, baik 
peserta belajar maupun guru sebagai pendidik. 
c) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
meningkatkan gairah belajar terutama membaca buku pelajaran, 
mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang 
memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan 
kemampuannya. 
d) Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau 
mengevaluasi sendiri hasil belajar mereka.
13
 
3. Fungsi Modul 
Sistem pengajaran modul dikembangkan untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan sistem pengajaran tradisional. Modul merupakan 
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media yang efektif untuk digunakan dan memiliki fungsi dalam kegiatan 
pembelajaran, adapun fungsi modul sebagai berikut: 
a) Bahan Ajar Mandiri. 
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar sendiri dan mandiri 
tanpa kehadiran guru sebagai pendidik. 
b) Menggantikan fungsi pendidik. 
Modul sebagai bahan ajar harus mampu menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik 
sesuai dengan kemampuan usia peserta didik sesuai dengan 
jenjangnya. 
c) Alat Evaluasi. 
Dengan modul peserta didik dapat mengukur dan menilai sendiri 
penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari disekolah.
14
 
4. Prinsip Penulisan Modul 
Modul merupakan media pembelajaran yang dapat berfungsi sama 
dengan pengajar/pelatih pada pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, 
penulisan modul perlu didasarkan pada prinsip-prinsip belajar dan 
bagaimana pengajar/pelatih mengajar dan peserta didik menerima 
pelajaran. Berikut ini dijelaskan prinsip-prinsip penulisan modul atas dasar 
prinsip belajar. Belajar merupakan proses perubahan perilaku yang 
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disebabkan oleh adanya rangsangan/stimulus dari lingkungan. Terkait hal 
tersebut, penulisan modul dilakukan menggunakan prinsip-prinsip antara 
lain sebagai berikut:
 
 Peserta didik belajar perlu diberikan secara jelas hasil belajar yang 
menjadi tujuan pembelajaran sehingga mereka dapat menyiapkan harapan 
dan dapat menimbang untuk diri sendiri apakah mereka telah mencapai 
tujuan tersebut atau belum mencapainya pada saat melakukan 
pembelajaran menggunakan modul. 
a) Peserta didik belajar perlu diuji untuk dapat menentukan apakah 
mereka telah mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, pada penulisan 
modul, tes perlu dipadukan ke dalam pembelajaran supaya dapat 
memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran dan memberikan umpan 
balik yang sesuai. 
b) Bahan ajar perlu diurutkan sedemikian rupa sehingga memudahkan 
peserta didik untuk mempelajarinya. Urutan bahan ajar tersebut adalah 
dari mudah ke sulit, dari yang diketahui ke yang tidak diketahui, dari 
pengetahuan ke penerapan.  
c) Peserta didik perlu disediakan umpan balik sehingga mereka dapat 
memantau proses belajar dan mendapatkan perbaikan bilamana 
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Belajar adalah proses yang melibatkan penggunaan memori, 
motivasi, dan berfikir. Banyaknya hal yang dapat dipelajari sesuai 
dengan kapasitas pemrosesan, kedalaman pemrosesan, banyaknya 
upaya yang dilakukan oleh peserta didik dalam menerima dan 
mengolah informasi. Terkait dengan hal tersebut, implikasi penting 
prinsip belajar terhadap penulisan modul antara lain sebagai 
berikut: 
a) Rancang strategi untuk menarik perhatian sehingga peserta 
didik dapat memahami informasi yang disajikan. Misalnya, 
dalam modul, informasi penting diberi ilustrasi yang menarik 
perhatian dengan memberikan warna, ukuran teks, atau jenis 
teks yang menarik.  
b) Supaya peserta didik memfokuskan perhatian pada hal-hal yang 
menjadi tujuan pembelajaran pada modul, tujuan tersebut perlu 
diinformasikan secara jelas dan tegas pada peserta didik. 
Informasikan pula pentingnya tujuan tersebut untuk 
memotivasi. 
c) Hubungkan bahan ajar yang merupakan informasi baru bagi 
peserta didik dengan pengetahuan yang telah dikuasai 
sebelumnya oleh peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan advance organizer untuk mengaktifkan struktur 
kognitif. Gunakan juga pertanyaan-pertanyaan untuk 





d) Informasi perlu dipenggal-penggal untuk memudahkan 
pemrosesan dalam ingatan pengguna modul. Sajikan 5 sampai 9 
butir informasi dalam satu kegiatan belajar. Jika terdapat 
banyak sekali butir informasi, sajikan informasi tersebut dalam 
bentuk peta informasi.  
e) Untuk memfasilitasi peserta didik memproses informasi secara 
mendalam, peserta didik perlu didorong supaya 
mengembangkan peta informasi pada saat pembelajaran atau 
sebagai kegiatan merangkum setelah pembela- jaran. 
f) Agar peserta didik memproses informasi secara mendalam, 
peserta didik perlu disiapkan latihan yang memerlukan 
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kegiatan tersebut 
akan mentransfer secara efektif informasi kedalam memori 
jangka panjang.  
g) Penyajian modul harus dapat memberikan motivasi untuk 
belajar. Modul dikembangkan agar menarik perhatian 
penggunanya selama mempelajari-nya. Dalam modul harus 
tersedia informasi mengenai mafaat pelajaran bagi yang 
mempelajarinya. Hal ini dapat dilakukan dengan menjelaskan 
bagaimana materi pelajaran tersebut dapat digunakan dalam 
situasi nyata. Urutan materi diupayakan menjamin keberhasilan, 
misalnya dengan mengurutkan pelajaran dari mudah ke sulit, 





abstrak. Di samping itu, modul perlu menyediakan umpan balik 
terhadap hasil belajar. Peserta didik belajar ingin tahu 
bagaimana kinerja belajar mereka. Peserta didik juga didorong 
untuk menerapkan yang dipelajari kedalam situasi kehidupan 
nyata. Peserta didik menyukai keterkaitan antara yang dipelajari 
dengan menerapkan informasi kedalam masalah nyata yang 
dihadapi 
Prinsip lain yang perlu diperhatikan dalam penulisan modul 
adalah bahwa proses belajar berlangsung secara aktif dengan 
menafsirkan informasi atau bahan ajar dalam konteks penerapan 
langsung. Terkait dengan hal tersebut, penulisan modul dilakukan 
dengan prinsip berikut: 
a) Meminta peserta didik menerapkan yang dipelajari ke dalam 
situasi praktis merupakan proses aktif. Hal seperti ini akan 
memfasilitasi penafsiran peserta didik dan keterkaitan antara 
yang dipelajari dengan situasi nyata. Dalam modul, hal ini dapat 
dilaksanakan dengan memberikan tugas berupa menerapkan 
yang dipelajari ke dalam pekerjaan atau situasi sehari-hari.  
b) Peserta didik difasilitasi untuk mengembangkan pengetahuan 
mereka sendiri bukan menerima pengetahuan saja. Hal ini 
difasilitasi oleh pembelajaran yang interaktif. Interaksi 
pembelajar dengan pembelajar lain serta interkasi dengan 





misalnya melalui jaringan internet, korespondensi, buletin 
cetak, atau pertemuan tatap muka sebagai pendukung belajar 
menggunakan modul. 
c) Peserta didik perlu didorong bekerja sama dalam mempelajari 
modul. Bekerja dengan peserta lain dalam suatu kelompok akan 
memberikan pengalaman nyata akan yang bermanfaat. Hal ini 
dapat dilaksanakan pada saat tutorial tatap muka yang dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan. Meskipun demikian, topik dan 
prosedur pelaksanaan kegiatan dapat saja dituliskan dalam 
modul. 
d) Peserta didik dibolehkan untuk memilih tujuan pembelajaran. 
Dalam penulisan modul, hal ini dapat diterapkan bilamana 
urutan tujuan pembelajaran seiring dengan urutan materi 
pembelajaran, sehingga penggunanya dapat memilah dan 
memilih materi pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai.   
e) Peserta didik perlu diberi kesempatan menuangkan pengalaman 
belajar-nya. Peserta didik dapat diminta untuk membuat 
semacam jurnal belajar. Pada modul perlu dicantumkan 
penugasan penulisan jurnal belajar, termasuk format dan 
tatacara penulisannya.  
f) Belajar perlu dibuat bermakna bagi peserta didik. Bahan ajar 





didik sehingga mereka dapat memaknai informasi yang 
disajikan. Tugas-tugas perlu memungkinkan peserta didik 
memilih kegiatan yang bermakna bagi mereka.
16
 
5. Karakteristik Modul 
Untuk menghasilkan modul yang mampu menghasilkan 
motivasi penggunanya, modul harus mencakup beberapa 
karakteristik tertentu. Karakteristik untuk pengembangan modul 
antara lain sebagai berikut: pertama, self instructional (peserta 
didik mampu belajar mandiri dan tidak tergantung pihak lain). 
Untuk memenuhi self instructional, modul harus:
 
 
a) Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan 
jelas. 
b) Mengemas materi pembelajaran ke dalam unit-unit 
kecil/spesifik sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar 
dengan tuntas. 
c) Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran. 
d) Menyajikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan peserta didik memberikan respons dan 
mengukur penguasaannya. 
e) Konstektual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan 
suasana atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik. 








f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 
g) Menyajikan rangkuman materi pembelajaran 
h) Menyajikan instrumen penilaian (assessment), yang 
memungkinkan peserta didik melakukan self assessement. 
i) Menyajikan umpan balik atas penilaian peserta didik,sehingga 
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi. 
j) Menyediakan informasi tentang rujukan (referensi) 
yang mendukung materi didik 
Kedua, self contained. seluruh materi pembelajaran dari satu 
unit standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelajari 
terdapat dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini 
adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi 
pembelajaran karena materi dikemas dalam satu kesatuan yang 
utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari 
satu standar kompetensi hal itu harus dilakukan dengan hati-hati 
dan memperhatikan kompleksitas kompetensi yang harus dikuasai 
oleh peserta didik. 
Ketiga stand alone. Modul yang dikembangkan tidak 
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-
sama dengan media lain. Dengan menggunakan modul, peserta 
didik tidak harus menggunakan media lain untuk mempelajari 
materi. Jika peserta didik harus menggunakan media lain dan 





modul tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri 
sendiri. 
 Keempat yaitu adaptive. Modul hendaknya memiliki daya 
adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
Memperhatikan perkembangan ilmu dan teknologi, 
perkembangnan modul hendaknya tetap up to date. Kelima adalah 
unsur user friendly. Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user 
friendly atau mudah digunakan oleh peserta didik. Setiap instruksi 
dan informasi yang diberikan bersifat mempermudah peserta didik. 
Pengunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, dan 
penggunaan istilah yang umum merupakan salah satu bentuk user 
friendly. 
6. Unsur-unsur Modul 
Secara teknis modul disusun dalam empat unsur, yaitu: 
a) Judul Modul 
Judul modul berisi nama modul dari mata kuliah terentu. 
b) Petunjuk umum 
Dalam petunjuk umum ini menjelaskan tentang 
langkah-langkah yang ditempuh dalam pembelajaran, yaitu 
kompetensi dasar, pokok bahasan, indikator pencapaian, 
referansi (diisi dengan sumber buku yang digunakan), 
strategi pembelajaran, menjelaskan pendekatan, metode dan 





kegiatan pembelajaran, petunjuk bagi peserta didik untuk 
memahami langkah- langkah materi, evaluasi. 
c) Materi Modul 




d) Evaluasi semester 
Evaluasi ini terdiri dari evaluasi akhir semester dengan 




7. Struktur Penulisan Modul 
Penstrukturan modul bertujuan untuk memudahkan peserta belajar 
mempelajari materi. Satu modul dibuat untuk mengajarkan suatu materi 
yang spesifik supaya peserta belajar mencapai kompetetensi tertentu. 
Modul juga membantu pendidik untuk lebih aktif menghidupkan suasana 
dalam pembelajaran. Selanjutnya Struktur penulisan suatu modul sering 
dibagi menjadi tiga bagian, seperti terlihat pada bagan berikut: 
a) Bagian Pembuka 
1) Judul  
Judul modul perlu menarik dan memberi gambaran tentang 
materi yang dibahas. 
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2) Daftar isi 
Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. Topik-topik 
tersebut diurutkan berdasarkan urutan kemunculan dalam 
modul. Pembelajar dapat melihat secara keseluruhan, topik-
topik apa saja yang tersedia dalam modul. Daftar isi juga 
mencantumkan nomor halaman untuk memudahkan 
pembelajar menemukan topik. 
3) Peta Informasi  
Modul perlu menyertakan peta Informasi. Pada daftar isi akan 
terlihat  topik apa saja yang dipelajari, tetapi tidak terlihat 
kaitan antar topik tersebut. Pada peta informasi akan 
diperlihatkan kaitan antar topik-topik dalam modul.  
4) Daftar Tujuan Kompetensi 
Penulisan tujuan kompetensi membantu pembelajar untuk 
mengetahui pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa yang 
dapat dikuasai setelah menyelesaikan pelajaran.  
5) Tes Awal 
Pembelajar perlu diberi tahu keterampilan atau pengetahuan 
awal apa saja yang diperlukan untuk dapat menguasai materi 
dalam modul. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pre-
tes. Pre-tes bertujuan untuk memeriksa apakah pembelajar 






b) Bagian Inti 
1) Pendahuluan/Tinjauan Umum Materi 
Pendahuluan pada suatu modul berfungsi untuk; (1) 
memberikan gambaran umum mengenai isi materi modul; (2) 
meyakinkan pembelajar bahwa materi yang akan dipelajari 
dapat bermanfaat bagi mereka; (3) meluruskan harapan 
pembelajar mengenai materi yang akan dipelajari; (4) 
mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan materi yang 
akan dipelajari; (5) memberikan petunjuk bagaimana memelajari 
materi yang akan disajikan. Dalam pendahuluan dapat saja 
disajikan peta informasi mengenai materi yang akan dibahas dan 
daftar tujuan kompetensi yang akan dicapai setelah mempelajari 
modul. 
2) Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain 
Materi pada modul sebaiknya lengkap, dalam arti semua 
materi yang perlu dipelajari tersedia dalam modul. Namun 
demikian, bila tujuan kompetensi menghendaki pebelajar 
mempelajari materi untuk memperluas wawasan berdasarkan 
materi di luar modul maka pembelajar perlu diberi arahan materi 
apa, dari mana, dan bagaimana mengkasesnya. Bila materi 
tersebut tersedia pada buku teks maka arahan tersebut dapat 






3) Uraian Materi 
Uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci 
tentang materi pembelajaran yang disampaikan dalam modul. 
Organisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan 
susunan yang sistematis, sehingga memudahkan pembelajar 
memahami materi pembelajaran.  
Di dalam uraian materi setian Kegiatan Belajar, baik 
susunan dan penempatan naskah, gambar, mapun ilustrasi diatur 
sedemikian rupa sehingga informasi mudah mengerti. 
Organisasikan antarbab, antarunit dan antarparagraf dengan 
susunan dan alur yang memudahkan pembelajar memahaminya.  
Organisasi antara judul, sub judul dan uraian yang mudah diikuti 
oleh pembelajar.  
Pemberian judul atau penjudulan merupakan alat bantu 
bagi pembaca modul untuk mempelajari materi yang disajikan 
dalam bentuk teks tertulis. Penjudulan membantu pembelajar 
untuk menemukan bagian dari teks yang ingin dipelajari, 
memberi tanda awal dan akhir suatu topik, memberi kesan 
bahwa topik-topik terkelompok dalam topik yang lebih besar, 
memberi ciri topik yang penting yang memerlukan pembahasan 






Struktur penjudulan mencerminkan struktur materi yang 
dikembangkan oleh penulis modul. Penjenjangan atau hierarki 
sebaiknya tidak lebih dari tiga jenjang. Lebih dari tiga jenjang 
akan menyulitkan pembaca untuk memahami penjenjangan 
tersebut. Penjudulan untuk setiap jenjang sebaiknya dituliskan 
dalam bentuk huruf berbeda.  
4) Penugasan 
Penugasan dalam modul perlu untuk menegaskan 
kompetensi apa yang diharapkan setelah mempelajari modul. 
Jika pembelajar diharapkan untuk dapat menghafal sesuatu, 
dalam penugasan hal ini perlu dinyatakan secara tegas. Jika 
pembelajar diharapkan menghubungkan materi yang dipelajari 
pada modul dengan pekerjaan sehari-harinya maka hal ini perlu 
ditugaskan kepada pembelajar secara eksplisit. Penugasan juga 
menunjuk-kan kepada pembelajar bagian mana dalam modul 
yang merupakan bagian penting. 
5) Rangkuman 
Rangkuman merupakan bagian dalam modul yang 
menelaah hal-hal pokok dalam modul yang telah dibahas. 
Rangkuman diletakkan pada bagan akhir modul.  
c) Bagian Penutup: 





Glossary berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam 
modul. Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk mengingat 
kembali konsep yang telah dipelajari. 
2) Tes Akhir 
Tes-akhir merupakan latihan yang dapat pembelajar 
kerjakan setelah mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan 
umum untuk tes-akhir ialah bahwa tes tersebut dapat dikerjakan 
oleh pembelajar dalam waktu sekitar 20% dari waktu 
mempelajari modul. Jadi, jika suatu modul dapat diselesaikan 
dalam tiga jam maka tes-akhir harus dapat dikerjakan oleh 
peserta belajar dalam waktu sekitar setengah jam. 
3) Indeks 
Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modul serta 
halaman di mana istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu 
diberikan dalam modul supaya pembelajar mudah menemukan 
topik yang ingin dipelajari. Indeks perlu mengandung kata kunci 
yang kemungkinan pembelajar akan mencarinya.
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D. Pembelajaran Tematik Terpadu 
1) Pengertian pembelajaran tematik terpadu 
Pengembangan kurikulum merupakan sesuatu yang dapat terjadi 
kapan saja sesuai kebutuhan. Pesatnya perekembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
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bermasyarakat dan berbangsa merupakan hal-hal yang harus segera di 
tangggapi dan dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum pada 
setia jenjang pendidikan. Kondisi masa sekarang dan kecendrungan yang 
akan terjadi pada masa yang akan datang memerlukan persiapan generasi 
muda, hal ini mengacu pada pengembangan kurikulum dengan 
menerapkan kurikulum 2013 dan menerapkan pembelajaran tematik 
adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema 
tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasa lain, konsep tertentu 
dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau 
direncanakan baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam 
pengalaman belajar peserta didik, maka pembelajaran menjadi lebih 
bermakna.
20
 Umumnya pembelajaran tematik/terpadu adalah pembelajaran 
yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan/merakit antara 
beberapa isi mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-
hari peserta didik sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi 
peserta didik. 
2) Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai suatu pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
a) Peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
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Peserta didik sebagai pelaku utama pada saat pembelajaran dimulai 
dan hingga akhir. Pendidik hanya sebagai fasilitator yang 
dibutuhkan peserta didik 
b) Memberikan pengalaman langsung (direct experiences) 
 Peserta didik diharapkan merasakan sendiri proses 
pembelajarannya    
   dari tahap persiapan hingga menghasilkan produk. 
c) Menghilangkan batas pemisahan antar mata pelajaran 
Penerapan pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran 
diarahkan pada pembahasaan subtema yang paling dekat berkaiatan 
dengan kehidupan peserta didik. 
d) Fleksibel (luwes) 
Pembelajaran tematik bersifat luwes dimana pendidik dapat 
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lainnya, bahkan mengaitkan dengan kehidupan peserta 
didik.  
e) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak didik 
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan ide dan 
potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhan 
peserta didik.  
f) Menggunakan prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan) Menggunakan prinsip belajar sambil 






Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 
mata pelajaran . dengan demikian, peserta didik mampu memahami 
konsep-konsep secara utuh. Hal ini membantu siswa dalam 
memacahkan masalah yang dihadapi didalam kehidupan sehari-hari. 
h) Bermakna 
Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran  
yang sengaja dirancang memberikan pengalaman/pembelajaran 
yang bermakna sehingga peserta didik tidak lupa, karna guru selalu 
menjelaskan konsep yang berkaitan. 
3) Keunggulan Pembelajaran Tematik  
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan tema ini, 
akan diperoleh beberapa manfaat, yaitu : 
a) Dapat mengurangi overlapping antara berbagai mata pelajaran, karena 
mata pelajaran disajikan dalam satu unit. 
b) Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi waktu, 
karena pembelajaran tematik dilaksanakan secara terpadu antara 
beberapa mata pelajaran. 
c) Peserta didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna 
sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, 





d) Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi pengetahuan 
dan pengaman peserta didik tidak tersegmentasi pada disiplin ilmu 
atau mata pelajaran tertentu, sehingga anak didik akan mendapt 
pengertian mengenai proses dan materi yang saling berkaitan antara 
satu sama lain. 
e) Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan lainnya akan 
menguatkan konsep yang telah dikuasai anak didik, karena didukung 
dengan pandangan dari berbagai perspektif.  
4) Materi Tematik Untuk Kelas V Sekolah Dasar 
Rancangan pembelajaran tematik mengakomodasikan beberapa 
pokok bahasan mata pelajaran. Pada level sekolah dasar ada beberapa mata 
pelajaran seperti: Matematik, Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA), Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), Bahasa 
Indonesia (BI). Lima mata pelajaran pokok ini ditambah lagi dengan 
bidang studi Pendidikan Agama, Kerajinan Tangan dan Kesenian 
(Kertakes), Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes). 
Beberapa pokok bahasan dalam mata pelajaran sebagaimana 
tersebut di atas mungkin dipadukan ( ditematikan ) dengan melihat 
keterkaitan antara satu pokok bahasan dengan pokok bahasan lainnya. 
Bilamana dalam beberapa pokok bahasam yang ada dalam beberapa mata 
pelajaran mempunyai keterkaitan yang erat, maka kemungkinan untuk 
dijadikan pembelajaran tematik sangat besar. Secara epistemologis 





tetapi penggunaan metodologi yang berbeda menyebabkan produk ilmu itu 
berbeda sehingga dianggap sisiplin yang berbeda. Ambil contoh saja 
tentang manusia. Manusia secara fisik/biologis bisa dilihat dari perspektif 
IPA. 
Manusia sebagai mahluk hidup masuk dalam kajian disiplin 
biologis tetapi jasad manusia yang mati masuk dalam kajian disiplin fisika. 
Manusia sebagai mahluk yang berperilaku masuk dalam kajian IPS. 
Perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya disebut dengan 
prilaku ekonomi yang masuk dalam kajian ilmu ekonomi, manusia dalam 
hubungan dengan manusia lainnya masuk dalam kajian sosiologi, dan 
sebagainya, demikian perasaan manusia dan sebagainya; sehingga dari 
segi objek adalah sama tetapi dengan metologi yang berbeda menyebabkan 
perbedaan produk ilmu. ilmu itu berasal dari satu objek maka 
mengintegrasikan pembelajaran keilmuan dalam satu tema adalah sangat 
mungkin. 
Berangkat dari kesamaann epistemology seperti di atas 
kemungkinan pembelajaran tematik berangkat dari persamaan-persamaan 
pokok bahasan yang akan ditematikkan. Setiap pokok bahasan mempunyai 
jaringan sendiri walaupun tersebar di beberapa mata pelajaran. Disain 
pembelajaran tematik diperlukan pemetaan untuk memperoleh gambaran 
secara menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar 





dipilih. Analisis semua kompetensi dasar, standar kompetensi, indikator 
dan pokok bahasan untuk menentukan hubungan-hubungannya. 
Jaringan standar kompetensi, kompetensi dasar beserta indikator, 
pokok bahasan (materi , maka guru dapat menentukan tema yang 
mencakup semua pokok bahasan yang masuk dalam pembelajaran 
tematik). Ketika peserta didik menempatapkan tema, maka yang harus 
diperhatikan adalah lingkungan terdekat dengan peserta didik: 
a. Pembelajaran yang termudah menuju sulit. 
b. Pembelajaran yang sederhana menuju yang kompleks. 
c.  Pembelajaran yang konkret menuju ke yang abstrak. 
d. Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses berfikir pada 
diri pesera didik. 
e. Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan peserta 
didik  termasuk minat, kebutuhan, dan kemampuannya.  
Ditetapkannya tema pembelajaran tematik maka tugas selanjutnya 
adalah membuat jaringan tema, silabus sesuai dengan keluasan dan kedalaman 
materi yang akan diulas dalam pembelajaran tematik.
21
 Berdasarkan pengertian 
diatas dapat disimpulkan secara umum system pembelajaran tematik 
merupakan arah untuk mencapai hasil tujuan pembelajaran, segala cara dan 
upaya dilakukan oleh seorang guru di dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuanny. Proses pembelajaran harus memerlukan model dan strategi 
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di dalamnya untuk mencapai tujuan tersebut, dan memilih suatu model dan 
strategi di dalam pembelajaran tematik berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. 
E. Model Problem Solving 
Problem solving adalah suatu model pembelajaran yang melakukan 
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan  pemcahan masalah yang diikuti 
dengan penguatan keterampilan. Dalam hal ini masalah didefinisikan sebagai 
persoalan yang tidak rutin dan belum diknal cara penyelesainnya. Justru 
problem solving adalah mencari atau menemukan cara penyelesaian 
(menemukan pola, aturan). 
22
 
Pembelajaran yang mampu melatih siswa berfikir tinggi adalah 
pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah. Ditambahkan pula bahwa 
suatu soal dapat dipakai sebagai sarana dalam pembelajaran berbasis 
pemecahan masalah, jika dipenuhi 4 syarat: 
a.  Peserta didik belum tahu cara penyelesaian soal tersebut. 
b. Manteri prasyarat sudah diperoleh siswa. 
c. Penyelesaian soal terjangkau oleh siswa. 
d. Siswa berkehendak untuk memecahkan soal tersebut. 
Untuk dapat memecahkan suatu masalah, seseorang memerlukan 
pengetahuan-pengetahuan dan kemampuan-kemampuan yang ada kaitannya 
dengan masalah tersebut. Pengetahuan-pengetahuan dan kemampuan-
kemapuan itu harus diramu dan diolah secara kreatif dalam memecahkan 
masalah yang bersangkutan.  
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Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa problem solving merupakan suatu keterampilan yang 
meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis situasi, dan 
kemamampuan untuk mencari informasi, menganalisis situasi, dan 
mengingidentifakasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternative 
sehingga dapat mengambil suatu tindakan keputusan untuk mencapai sasaran.  
Menurut John Dewey, Sebagaimana dikutip oleh Saiful Bahri Djamarah, 
belajar memecahkan masalah berlangsung sebagai berikut, “ Individu 
menyadari masalah bila ia dihadapkan kepada situasi keraguan dan kekaburan 
sehingga menemukan adanya semacam kesulitan”.23 
Model problem solving adalah salah satu model mengajar yang 
digunakan oleh guru dalam kegiatan proses pembelajaran. model ini dapat 
menstimulasi peserta didik dalam berfikir yang dimulai dari mencari data 
sampai merumuskan kesimpulan sehingga peserta didik dapat mengambil 
makna dari kegiatan pembelajaran.  
Langkah-langkah Problem Solving  
a. Masalah sudah ada dan materi diberikan  
b. Siswa diberi masalah sebagai pemecahan/diskusi, kerja kelompok. 
c. Masalah tidak dicari (sebagaimana pada problem based learning dari 
kehidupan mereka sehari-hari).  
d. Peserta didik ditugaskan mengevaluasi (evaluating) dan bukan 
grapping seperti pada problem besed learning. 
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e. Siswa memberikan kesimpulan dari jawaban yang diberikan sebagai 
hasil akhir. 
f. Penerpan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi sekaligus 
berlaku sebagai pengujian kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat 
sampai kepada kesimpulan.  
Kelebihan  
a. Dapat membuat peserta didik lebih menghayati kehidupan sehari-hari. 
b. Dapat melatih dan membiasakan para peserta didik untuk menghadapi 
dan memecahkan masalah secara terampil. 
c. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara 
kreatif. 
d. Peserta didik sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya.  
e. Melatih peserta untuk mendesaian suatu penemuan. 
f. Berfikir dan bertindak kreatif 
g. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 
h. Mengindentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
i. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
j. Merangsang perkembangan kemajuan berfikir peserta didik untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. 
k. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 








a. Memerlukan cukup banyak waktu 
b. Melibatkan lebih banyak orang 
c. Dapat mengubah kebiasaan peseta didik belajar dengan mendengarkan 
dan menerima informasi dari guru. 
d. Dapat diterapkan secara langsung yaitu untuk memecahkan masalah. 
e. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 24 
Ayat-ayat Al-Quraan yang membahasa tentang pembelajaran dan 
pengajaran diantaranya surat An-Nahl 125. 
 
دٱ  ۡلِٱب ىكِّبىر ِليِب ىس ٰىلَِإ ُع  ۡكِح  ۡلٱىو ِةىم  ۡوىم  ۡلٱ ِةىظِع  ۡ ِةىن ىسىح  ۡ لِد ٰىجىو  ۡ ِتَِّلِٱب مُه
حىأ ىيِه 
 ۡ ُنىس  ۡ عىأ ىوُه ىكَّبىر َّنِإ  ۡ ِهِليِب ىس نىع َّلىض نىبِ ُىلَۦ عىأ ىوُهىو  ۡلِٱب ُىلَ  ۡهُم  ۡنيِدىت 
 
Artinya : “(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) 
kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan 
hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian 
mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan 
(cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah 
yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk) .”(QS.An-Nahl : 125)25 
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Berdasarkan ayat diatas maka senantiasa sebagai umatnya kita harus 
bersungguh-sungguh di jalan Allah dengan cara keadilan dan kebijaksanaan, 
selalu mempertimbangkan berbagai faktor dalam proses belajar mengajar, baik 
faktor subjek, obyek, sarana, media dan lingkungan pengajaran. Pertimbangan 
pemilihan metode dengan memperhatikan peserta didik diperlukan kearifan 
agar tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal. Selain itu dalam 
penyampaian materi maupun bimbingan terhadap peserta didik hendaknya 
dilakakuan dengan cara yang baik yaitu dengan lemah lembut, tutur kata yang 
baik, serta dengan cara yang bijaksana. 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pengembangan modul berbasis model pembelajaran ini 
bukanlah yang pertama karena penelitian terdahulu dengan pokok persoalan 
tersebut telah banyak dilakukan oleh para sarjana. Berdasarkan penelusuran 
atas hasil-hasil penelitian terdahulu, posisi penelitian ini boleh jadi bersifat 
meneruskan, menyempurnakan, atau membahas yang belum terbahas. Berikut 
beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan pengembangan modul 
berbasis model pembelajaran: 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah “Pengembangan 
modul berbasis model pembelajaran arias untuk memperdayakan motivasi 
dan berfikir kritis peserta didik pada materi ekosistem”, menyatakan 
modul berbasis model pembelajaran arias memperoleh persentase dari tim 
ahli media 81,24% kategori valid, ahli materi 97,09 % kategori valid dan 






aspek bahasa 87,5% kategori valid, metode yang digunakan adalah 
research and development (RnD).
26
 
2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah “Pengembangan 
modul subtema sumber energy berbasis model pembelajaran arias untuk 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik”, menyatakan modul 
subtema sumber energi berbasis model pembelajaran arias untuk 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik memperoleh presentasi ahli 
media 91%, kategori valid, tingkat kemenarikan modul 91%, kategori 
valid, ahli materi 90%, kategori valid, metode yang digunakan adalah 
research and development (RnD).
27
  
3. Pengembangan Modul Bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai karakter tema 
pahlawanku kelas IV SD/MI di Bandar Lampung. menyatakan modul 
berbasis model pembelajaran nilai-nilai karakter memperoleh persentase 
dari tim ahli media 86,15% kategori valid, ahli materi 97,05 % kategori 
valid dan aspek bahasa 97,34% kategori valid, metode yang digunakan 
adalah research and development (RnD).
28
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Kesimpulan dari Penelitian-penelitian tentang pengembangan modul 
berbasis model pembelajaran diatas ini memang bukanlah yang pertama 
melainkan melengkapi dan menyempurnakan penelitian-penelitian 
sebelumnya. Sehingga peneliti mengharapkan bahwa penelitian yang saat ini 
dilakukan oleh saya dapet berguna dan dapat melengkapi atau 
menyempurnakan yang sudah ada, sehingga dapat bermanfaat bagi pendidik 
maupun peserta didik didalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 
keaktifan dan keikutsertaan peserta didik didalam proses pembelajaran, 
membangun interkasi yang sama-sama positif sehingga mencapai tujuan 


















G. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 
masalah yang penting. 
29 
Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 91 
Pengembangan produk 
penelitian berupa modul 
Pembelajaran modul dengan 
menggunakan model 
pembelajaran problem solving 
Modul telah 
dikembangkan 
Uji validasi oleh ahli materi 
dan ahli media 
Modul layak siap 
digunakan 
Modul dengan kriteria 
tidak layak, diperbaiki 
sesuai saran 
Permasalahan yang ditemukan :  
1. Peran peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 
2. Modul yang digunakan belum menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang berbasis Problem Solving 
3. Pendidik belum mengembangkan sendiri media pembelajaran 
berupa Modul 
 






Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat diketahui permasalahan yang 
ada kemudian akan dikembangkannya produk yang berupa modul. Berikut ini 
akan dijelaskan langkah-langkah dalam pengembangan yaitu : 
1.  Potensi dan masalah dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran 
masih berpusat pada pendidik, pendidik belum mengembangkan sendiri 
Modul berbasis problem solving. 
2. Mengumpulkan data dengan mencari dan mempelajari sumber yang 
digunakan untuk menunjang pengembangan modul. 
3. Desain produk dengan penulisan yang mengacu pada Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Dengan format penulisan modul antara 
lain : judul modul, identitas peserta didik, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran, dan isi materi. 
4. Validasi desain produk dikonsultasikan  kepada tim ahli yang terdiri dari 
ahli materi dan ahli media. Ahli materi berupa menguji kelayakan dari segi 
materi. Ahli media mengkaji pada aspek kegrafikan, penyajian, 
kebahasaan dan kesesuaian modul. 
5. Revisi desain akan diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh ahli materi 
dan ahli media. 
6. Uji coba produk akan dilakukan kepada peserta didik kelas V. 
7. Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk untuk 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Al-Kautsar Bandar Lampung 
dengan judul penelitian yaitu pengembangan modul berbasis model 
pembelajaran problem solving pada 6 subtema tubuh manusia Kelas V SD/MI.  
B. Model Penelitian dan Pengembangan 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan (Research and Development).Penelitian dan 
pengembangan merupakan proses atau metode yang digunakan untuk 
memvalidasi dan mengembangkan produk. Produk disini tidak hanya sesuatu 
yang berupa benda seperti buku teks, film untuk pembelajaran, dan software 
(perangkat lunak) seperti program komputer untuk pengolahan data, 
pembelajaran dikelas, perpustakaan atau di laboratarium. Prosedur penelitian 
ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall 
yang menyatakan bahwa pendekatan Research and Develovment (R&D) 
dalam pendidikan meliputi sepuluh langkah.Tujuan utama metode penelitian 
dan pengembangan ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
 Penelitian ini mengacu pada model Borg and Gall yang dikemukakan 
oleh Sugiyono, model ini meliputi 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan 
data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba 
Produk, 7) Revisi Produk, 8) Uji Coba Pemakaian, 9) Revisi Produk, 10) 












Gambar 2. Langkah-langkah Penggunaan Metode R&D Menurut Borg and Gall
2
 
 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang mengacu pada 
model Borg and Gall yang diadobsi oleh Sugiyono akan dijelaskan sebagai 
berikut : 
 
                                                             
2
 Sugiyono, Ibid,h. 298 
Uji coba 
pemakain 

















a. Potensi dan masalah 
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai 
tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 
yang terjadi. 
b. Mengumpulkan data 
Selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan 
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat 
mengatasi masalah tersebut. 
c. Desain produk 
Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga 
dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya. 
d. Validasi desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk lebih efektif dari produk yang sebelumnya. Validasi 
dapat dilakukan dengan beberapa ahli yang sudah berpengalaman untuk 
menilai kekurangan produk yang baru dirancang tersebut. 
e. Perbaikan desain 
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para 
ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kekurangannya. Kekurangan 








f. Uji coba produk 
Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba 
dahulu.Tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan produk, dan 
produk tersebut yang diuji coba. 
g. Revisi produk 
Produk yang telah diuji cobakan direvisi kembali berdasarkan hasil uji 
coba produk sehingga menghasilkan produk yang sudah layak untuk 
digunakan. 
h. Uji coba pemakaian 
Setelah uji coba produk berhasil maka selanjutnya produk yang baru 
tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. 
i. Revisi produk  
Revisi produk dilakukan apabila dalam pemakaian terdapat kekurangan 
dan kelemahan.Dalam uji coba pemakaian, sebaiknya peneliti produk 
selalu mengevaluasi bagaimana hasil produk tersebut. 
j. Produk masal 
Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah 
diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal.3 
Model penelitian dan pengembangan yang diterapkan oleh Sugiyono 
terdapat sepuluh langkah. Namun, peneliti melakukan penyederhanaan dan 
pembatasan menjadi tujuh tahapan.Penelitian ini sampai pada tahap ke tujuh 
dari sepuluh tahapan dalam penelitian RnD yaitu sampai pada tahapan revisi 
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produk setelah dilakukannya uji coba terbatas yaitu kepada peserta didik dan 
pendidik untuk melihat respons terhadap produk yang dikembangkan. Tahap 
penelitian dan pengembangan yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
Mengidentifikasi potensi dan masalah, tahap ini mengharuskan peneliti 
melakukan observasi analisis kebutuhan, wawancara serta angket. Observasi, 
wawancara dan penyebaran angket akan dilaksanakan di SD/MI nanti akan 
digunakan sebagai acuan untung pengembangan produk yang akan dibuat 
serta melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan materi adapun sub materi 
yang akan dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 
lingkungan hidup. 
2. Pengumpulan Data 
Menyiapkan materi sub tema f (6) organ tubuh manusia dan hewan 
sutema Itubuh manusia dari berbagai sumber yang relevan yang disesuaikan 
dengan kurikulum 2013, merumuskan indikator yang akan dicapai 
berdasarkan KI dan KD yang sesuai dengan materi yang digunakan dalam 
penelitian. 
3. Desain produk. 
Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan data, 
selanjutnya pengembangan modul berbasis model pembelajaran arias pada 
pembelajaran tematik sebagai penunjang pelajaran tematik. Penyusunan bentuk 
awal modul pembelajaran berbasis model pembelajaran problem solving 





a) Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi. 
b) Menyusun peta kebutuhan modul. 
Peta kebutuhan modul meliputi komponen modul, konsep 
penyampaian dan perorganisasian materi.Hal ini diperlukan untuk 
mengetahui banyaknya materi modul yang harus disusun. 
c) Penyusunan desain modul, meliputi penentuan judul modul dan menentukan 
desain modul. 
4. Tahap Validasi Desain 
Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu: 
a) Validasi ahli materi 
Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi 
materi yaitu pembelajaran tematik dan kesesuaian materi dengan kurikulum 
(standar isi) serta kesesuaian modul melalui pendekatan berbasis model 
pembelajaran arias. Uji ahli materi yang dipilih adalah orang yang kompeten 
dalam bidang tematik yang terdiri dari dua orang dosen UIN Raden Intan 
Lampung dan satu tenaga pendidik di SD Al-kautsar Bandar Lampung. 
b) Validasi ahli media 
Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar 
minimal yang diterapkan dalam penyusunan modul berbasis model 
pembelajaran problem solving  pada pembelajaran tematik V SD Al-kautsar 
Bandar Lampung untuk mengetahui kemenarikan serta keefektifan modul 
dalam proses pembelajaran. Uji ahli media dilakukan oleh dua orang dosen 





Ahli media mengkaji pada aspek kegrafikan, penyajian, kebahasaan dan 
kesesuaian modul berbasis model pembelajaran problem solving pada 
pembelajaran tematik tema f (6) organ tubuh manusia dan hewan  subtema 1 
tubuh manusia kelas V  SD Al-kautsar Bandar Lampung.  
c) Ahli Bahasa 
Adalah ahli yang diperuntukan untuk melihat aspek-aspek yang 
terkait dengan bahasa yang digunakan dalam pembuatan produk. Validasi 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dalam bahasa yang ada di dalam 
materi atau produk sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan benar. 
5. Revisi Hasil Validasi Desain  
Setelah desain produk yang divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 
(desain) akan dapat diketahui kekurangan dari modul berbasis model 
pembelajaran arias pada pembelajaran tematik tematik tema f (6) organ tubuh 
manusia dan hewan  subtema 1 tubuh manusia untuk kelas V SD Al-kautsar 
Bandar Lampung, kekurangan tersebut kemudian diperbaiki lagi untuk 
menghasilkan produk yang lebih baik lagi.  
6. Uji Coba Produk  
Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam 
kegiatan pembelajaran.uji coba ini dimaksudkan untuk mendaptkan informasi 
apakah produk yang dikembangkan dalam menyampaikan materi subtema 1 
tubuh manusia lebih efektif, bermanfaat dan mengetahui respon peserta didik 
apakah produk dapat meningkatkan motivasi kepercayaan diri siswa dalam 





pembelajaran tematik dibandingkan dengan bahan pembelajaran yang 
digunakan pendidik sebelumnya. Untuk uji coba produk dilakukan dengan cara 
uji sekala kecil dan uji skala luas. 
a) Uji skala kecil 
Uji coba skala kecil akan dilakukan pada 15 peserta didik di SD Al-
Kautsar Bandar Lampung, pada uji coba ini masing-masing responden 
diberikan angket. Prosedur pelaksanaanya adalah sebagai berikut: 
1) Menjelaskan kepada peserta didik tentang modul pembelajaran yang baru 
yang dirancang dan ingin mengetahui bagaimana reaksi peserta didik 
terhadap modul pembelajaran yang dibuat. 
2) Mengusahkan agar peserta didik bersikap rileks dan bebas mengemukakan 
pendapatnya tentang modul tersebut. 
3) Memberikan instrument uji kelompok kecil yang berisis tentang komponen 
modul pemebelajaran yang dibuat. 
4) Merumuskan rekomendasi perbaikan. 
5) Mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah diperbaiki 
kepada pembimbing. 
Setelah mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah 
diperbaiki kepada pembimbing, maka peneliti akan melakukan uji coba 
selanjutnya yaitu uji coba sekala luas. Uji coba merupakan uji coba terakhir 







b. Uji coba skala besar 
Uji coba kelompok lapangan akan dilaksanakan  pada 30 peserta didik 
di SD Al-Kautsar Bandar Lampung, pada uji coba ini masing-masing 
responden diberikan angket. Prosedur pelaksanaannya sebagai berikut: 
1) Menjelaskan kepada peserta didik tentang modul pembelajaran yang baru 
yang dirancang dan ingin mengetahui bagaimana reaksi peserta didik 
terhadap modul pembelajaran yang dibuat. 
2) Mengusahkan agar peserta didik bersikap rileks dan bebas 
mengemukakan pendapatnya tentang modul tersebut. 
3) Memberikan instrument uji kelompok kecil yang berisis tentang 
komponen modul pemebelajaran yang dibuat. 
4) Merumuskan rekomendasi perbaikan. 
5) Mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah diperbaiki 
kepada pembimbing. 
7. Revisi Produk 
Pada tahap ini dilakukan revisi kembali berdasarkan hasil uji coba 
produk. Produk modul berbasis model pembelajaran problem solving pada 










D. Desain Pengembangan 
Potensi Masalah 
 











   Validasi Produk 2 
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 Desain Pengembangan Modul Menggunakan Gambar 2. Langkah-langkah Penggunaan 
Metode Pengembangan R&D Menurut Borg and Gall  
1.Bahan Ajar hanya buku 
cetak   
2.Peserta didik kurang  
    aktif  
3.Belum ada kreatifivitas   
    pendidik 
Mengumpulkan 
informasi dengan studi 
literatur 
1. Modul Tematik 
2.Model Pembelajaran 
Problem Solving 
1.Validasi media 2 dosen 
2. Validasi ahli materi 2  
    Dosen 
3. Validasi guru SD/MI 
2   
    guru 
Perbaikan produk 
berdasarkan  hasil validasi 
ahli media, materi dan ahli 
bahasa  
Validasi kembali 
dilakukan dengan ahli 
produk yang sama  
Uji coba produk dilakukan 





E. Desain Produk 
Dalam desain produk ini memuat materi tentang tema 6 organ tubuh 
manusia dan hewan subtema 1 tubuh manusia sebagaimana firman Allah SWT 
menjelaskan tentang pemerintahan dalam surat Fushshilat ayat 53 sebagai 
berikut : 
مِهِيرُنَس  ۡ لٱ فِ اَنِتََٰيَاء  ۡأ  ۡ فَِو ِقَاف  ۡ مِهِسُفَنأ  ۡ ُمَلَ َ ىيَّ ََبت َي َٰىتََّح  ۡ لٱ ُهىَنأ  ۡ  قَح  ۡ  َوَأ
 َل  ۡ كَي  ۡ ُهىَنأ َكِّبَِرب ِفۥ يَش ِّلُك َٰىَلَع  ۡء  ۡ  ٌديِهَش٣٥  
Artinya : “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, 
sehingga jelas bagi mereka bahwa Al Quraan itu adalah benar. Tidakah 
cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu” 
(QS.Fushshilat, 53). 
Ayat ini menyampaikan bahwa Allah mempunyai bukti-bukti dari alam 
semesta dan dari pemikiran atau perasaan manusia tentang kebenaran firman-
firman-Nya 
 دَقَل  ۡ قَلَخ  ۡلٱ َان  ۡ فِ َن ََٰسِنإ  ۡ حَأ  ۡقَت ِنَس  ۡيمِو  ۡ ٤  
Artinya“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya.”(QS. At Tiin  4) 
Ayat ini menjelaskan bahwa kebenarannya dapat terlihat di alam semesta 































F. Teknik Pengumpulan Data 
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  Bagan Gambar Pengembangan Modul Berbasis Model Pembealajaran Problem Solving 










Tujuan Pembelajaran  











Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Lembar Observasi 
      Observasi merupakan pengamatan (pengambilan data) untuk 
mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Lembar observasi ini untuk mengetahui data awal berdasarkan 
keterangan (data) yang sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan 
oleh peneliti. 
b. Lembar Wawancara 
        Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
6
 Lembar wawancara 
ini untuk mempertegas data awal yang telah diperoleh dari hasil 
observasi mengenai penggunaan bahan ajar.  
 
c. Lembar Angket 
      Lembar angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
7
 Lembar 
angket ini untuk memperoleh informasi dari responden dan untuk 
mengumpulkan data tentang ketepatan komponen modul, ketepatan 
materi dan kelayakan dari modul ini. 
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a. Lembar penilaian dari ahli materi 
b. Lembar penilaian dari ahli media (desain) 
c. Lembar penilaian dari guru  
d. Dokumentasi 
       Dokumentasi yaitu cara untuk mendapatkan data yang telah 
didokumentasi. Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini, peneliti 
menggunakan dokumentasi berupa foto-foto kondisi sekolah, data 
peserta didik, sarana dan prasarana sekolah dan penggunaan bahan ajar 
pada saat Peserta didik melakukan proses pembelajaran. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang 
berupa Modul. Data yang diperoleh melalui instrumen uji coba dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif kualitatif. Analisis ini dimaksud 
untuk menggambarkan karakteristik data pada masing-masing variabel. 
Analisis data ini dilakukan untuk memperoleh kelayakan dari media 
pembelajaran yaitu Modul yang sudah di revisi. Hasil yang diperoleh 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki Modul 
Pengembangan ini menggunakan teknik analisis data yaitu dengan 
menganalisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis 
data hasil penilaian kelayakan adalah dengan perhitungan rata-rata. 
Sebagaimana data-data yang terkumpul dapat dikelompokkan menjadi dua 





berbentuk kata. Data kualitatif akan dianalisis secara logis dan bermakna, 
sedangkan data kuantitatif akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata. 
Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat 
kelayakan dari produk pengembangan berupa modul. 
Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk 
Modul yang dikembangkan. Data mengenai pendapat atau respon pada 
produk yang terkumpul melalui angket dianalisis dengan statistik 
deskriptif. Instrumen non tes berupa angket menggunakan skala Likert. 
Angket validasi ahli terkait kegrafikan, penyajian, kesesuaian isi, 
kebahasaan. Modul pendekatan inkuiri memiliki 4 pilihan jawaban sesuai 
konten pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda 
yang mengartikan tingkat validasi Modul dengan pendekatan inkuiri. 
Instrumen yang digunakan memiliki 4 jawaban, sehingga skor 
penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 ̅  
∑   
 





Keterangan :  ̅ = rata – rata akhir 
        = nilai uji operasional angket tiap peserta didik 
   
           
        





     = banyaknya peserta didik yang mengisi angket.8 
Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli materi dan 
ahli media tersebut kemudian dicari rata-ratanya untuk menentukan 
kevalidan dan kelayakan modul. Berikut kriteria kelayakan analisis rata-rata 
ditampilkan pada tabel 3.2 sebagai berikut : 
9
 
Tabel 3.2 Kriteria Validasi 
Skor Kualitas Kriteria Kelayakan Keterangan 
      ̅       
      ̅       
      ̅       







Revisi sebagian & 
pengkajian ulang materi 
Revisi Total 
 
       Angket respon peserta didik terhadap penggunaan produk memiliki 4 
pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan 
jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian 
produk bagi pengguna. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat 
dilihat dalam tabel 3.1 sebagai berikut: 
10
 
Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli 
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan 
4 Sangat baik/ sangat menarik 
3 Baik/ menarik 
2 Kurang baik/ kurang menarik 
1 
Sangat tidak baik/ Sangat Tidak 
Menarik 
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   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Al-Kautsar  yang 
merupakan sekolah dasar yang terletak di Jl. Soekarno Hatta, Rajabasa, Kota 
Bandar Lampung. Dengan data awal menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
digunakan disediakan dari pihak sekolah yaitu buku cetak dari sekolah . buku 
cetak  yang digunakan didalamnya mencakup 9 mata pelajaran umum yaitu 
PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS. Serta penggunaan modul 
subtema 6 tubuh manusia di dalam  proses pembelajaran belum dirancang 
secara khusus oleh pendidik berbasis problem solving. Penelitian dan 
pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan  prosedur pengembangan 
menurut Sugiyono yang dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 7. Data hasil 
setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Potensi dan Masalah  
Berdasarkan  produk awal media pembelajaran yang digunakan di SD 
Al-Kautsar Bandar Lampung sudah cukup baik berupa buku cetak tematik 
yang  yang digunakan didalamnya mencakup 9 mata pelajaran umum yaitu 
PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS. Namun perlu dikembangkan 
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lagi untuk menunjang proses pembelajaran
1
. Dibawah  ini adalah buku cetak 
tematik yang digunakan di SD Al-Kautsar Bandar Lampung sebagai berikut: 
 
                            Gambar 7 
                              Produk Awal 
 
Potensi masalah dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 
mengembangkan Modul Tematik berbasis problem solving. Penelitian ini 
dilakukan di Sekolah Dasar Al-Kautsar  Bandar Lampung  yang merupakan 
salah satu Sekolah  Dasar yang terletak di i Jl. Soekarno Hatta Rajabasa Kota 
Bandar Lampung. Dalam proses pembelajaran pendidik belum 
mengembangkan Modul. Modul yang masih menggunakan model yang 
konvensional. Sehingga diperlukan pengembangan bahan ajar yang berupa 
modul yang berbasis  problem solving untuk menunjang proses pembelajaran. 
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 Dewi Puspita S.S S.Pd, Hasil wawancara guru, kelas V SD-AlKautsar Bandar Lampung, 




2. Mengumpulkan data  
Setelah proses potensi dan masalah  selesai, maka tahap selanjutnya 
yaitu  mengumpulkan informasi. Informasi yang di dapat adalah photo buku 
cetak bahan ajar  dari sekolah, dengan menggunkan alat pengumpul data 
berupa dokumentasi 
3. Desain produk  
Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan data, 
selanjutnya adalah desain produk. Ada beberapa hal yang dilakukan dalam  
tahap desain produk pengembangan modul tematik berbasis problem solving 
pada kelas V SD/MI. Langkah-langkah penyusunan desain produk modul ini, 
diantaranya adalah menyesuaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
serta silabus berdasarkan kurikulum Kurikulum 2013 atau kurtilas yang 
disesuaikan dengan problem  solving. Modul dengan menggunakan ini  
menggunakan ukuran kertas A5; skala spasi 1,5; jenis  huruf  Ada tiga jenis 
yang digunakan dalam tulisan yaitu Arial (Aa Bb Cc Dd …), Comic San MS 
(Aa Bb Cc Dd …), dan Constantia (Aa Bb Cc Dd). 
Adapun desain produk pengembangan  modul adalah terdiri dari cover 
depan dan cover belakang, halaman tim pengembang  modul, petunjuk 
penggunaan, kata pengantar, daftar isi. Modul terdiri dari Standar Kompetensi 
(SK), Kompetensi Inti (KI), tujuan pembelajaran, petunjuk kegiatan, materi 
pelajaran  Organ tubuh manusia dan hewan dan kegiatan  pembelajaran 
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berupa soal-soal yang dapat dilakukan berbasis problem  solving. Berikut ini 






Gambar 8  
Desain Produk Awal Peneliti 
4. Validasi Desain  
Penelitian dan Pengembangan Modul  yang telah selesai didesain, 
selanjutnya divalidasi oleh 2 validator ahli materi yaitu dari dosen UIN Raden 
Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Nurul Hidayah, M.Pd dan 
Dewi Puspita, S.S S.Pd. Kriteria dalam penentuan subyek ahli, yaitu: 
berpengalaman dibidangnya dan berpendidikan  minal S2. Validator ahli 
media yaitu dosen UIN Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Risa Hartati, M.Pd dan Irwandani, M.Pd. kriteria dalam penentuan 
subyek ahli, yaitu: berpengalaman dibidangnya dan berpendidikan minimal 
S2. Lalu selanjutnya validasi ahli Bahasa yaitu Dosen UIN Raden Intan 
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Lampung bapak Dr. Nasir, M.Pd dan dosen Universitas Terbuka Gedong 
Tataan bapak Suherman, M.Pd . kriteria dalam penentuan subyek ahli, yaitu: 
berpengalaman dibidangnya dan berpendidikan minimal S2. Validasi juga 
dilakukan oleh 1 Praktisi Pendidik di SD Al-kautsar Bandar Lampung, 1 
praktisi pendidik bidang bahasa di Al-kautsar Bandar Lampung, dan 1 
praktisi pendidik ahli media di Al-kautsar Bandar Lampung. 
a. Hasil Validasi ahli Materi 
Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi, 
kebenaran materi dan sistematika materi. Adapun validator yang menjadi 
ahli materi UIN Raden Intan Lampung  Nurul Hidayah, M.Pd dan Dewi 
Puspita, S.S S.Pd. Kriteria dalam penentuan subyek ahli, yaitu: 
berpengalaman dibidangnya dan berpendidikan minal S2 dan pendidik dari 
SD Al-Kautsar Bandar Lampung Aan Suherman S.Pd. hasil validasi 
materi tahap 1 dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3  Hasil Validasi Oleh Ahli Materi tahap 1
2
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 Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Ahli Materi tahap 1  Nurul Hidayah, M.Pd, 
Dewi Puspita S.S S.Pd dan Aan Suherman S.Pd  lampiran halaman 108. 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
 1 Kualitas Isi 
∑ Skor 10 12 10 
xi 2,5 3 2,5 

















Berdasarkan  hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi pada tabel 4.1 
dari 3 Validator yaitu 2 Dosen UIN Raden Intan Lampung yang 
berkompeten dalam bidang Tematik, dan 1 Pendidik dari SD Al-Kautsar 
Bandar Lampung. Dapat diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh 
nilai sebagai berikut: pada aspek kualitas isi diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 2,67 dengan kriteria “ baik“. Aspek ketepatan cakupan diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 3 dengan kriteria “baik”.Aspek Problem solving 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 dengan kriteria “baik”. selain dalam 
bentuk tabel hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi disajikan juga data 




∑ Skor 9 9 9 
xi 3 3 3 





∑ Skor 6 6 6 
xi 3 3 3 




masing validator terdapat 3 aspek yaitu aspek kualitas isi, ketepatan 
cakupan dan problem solving adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 9 




Terlihat dari  Gambar  9  grafik hasil validasi ahli materi pada tahap 1 
nilai pada aspek bahasa memperoleh nilai terendah sehingga perlunya 
perbaikan pada produk modul. 
 
Tabel 4 
 Hasil Validasi oleh Ahli Materi Tahap 2
4
 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
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 Grafik Hasil yang Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Ahli Materi tahap 1 Nurul 




 Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Ahli Materi tahap 2 Nurul Hidayah, M.Pd , 





























∑ Skor 16 14 16 
   4 3,5 4 
 ̅ 3 




∑ Skor 11 11 10 
   3,67 3,67 3,33 
 ̅ 3,56 




∑ Skor 8 8 8 
   4 4 4 
 ̅ 4 
Kriteria Sangat Baik 
Berdasarkan hasil validasi tahap 2 oleh ahli materi pada Tabel 4 dari 3 
validator yaitu 2 dosen dari UIN Raden Intan Lampung yang berkompeten 
dalam bidang tematik, dan 1 pendidik dari SD Al-kautsar Bandar 
Lampung.  Dapat diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai 
sebagai berikut: pada aspek kualitas isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 
dengan kriteria “sangat baik”. Aspek ketepatan cakupan diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,56 dengan kriteria “sangat baik”. Aspek Problem 
solving diperoleh nilai rata-rata sebesar  4 dengan kriteria “sangat baik”. 
Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 3 oleh ahli materi disajikan 
juga data dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian ahli materi tahap 2 
dari masing-masing validator terdapat 4 aspek yaitu aspek kualitas isi, 


























Ahli Mat ri 3
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Gambar 10  




Terlihat dari Gambar 10 grafik hasil validasi ahli materi pada tahap 
2 nilai rata-rata paling tinggi adalah pada aspek  kualitas isi dan aspek 
Problem Solving, dari semua aspek mengalami peningkatan dan sudah 
masuk dalam kriteria layak maka Modul sudah valid dan tidak dilakukan 
kembali perbaikan.  
b. Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media bertujuan untuk menguji penyajian Modul melalui 
pendekatan berbasis model pembelajaran problem solving. Adapun 
validator yang menjadi ahli media yang terdiri dari 2 dosen dari UIN 
Raden Intan Lampung yaitu Bapak Irwandani, M.Pd ,Ibu Risa Hartati, 
M.Pd dan 1 pendidik dari SD Al-Kautsar yaitu  Iswahyudi, S.Pd yang telah 
melakukan penilaian kepada produk modul. Dari penilaian tersebut Hasil 
data validasi media tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5 




No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1  Ukuran Modul ∑ Skor 6 6 6 
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 Grafik Hasil yang Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Ahli Materi tahap 2  Nurul 
Hidayah, M.Pd,Dewi Puspita S.S S.Pd dan Aan Suherman S.pd  lampiran halaman 69. 
 
6
 Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Ahli Media tahap 1 Irwandani M.Pd, Risa 




        3 3 3 
 ̅ 3 
Kriteria Baik 
2 
Desain Cover  
Modul 
∑ Skor 17 17 17 
   2,83 2,83 2,83 
 ̅ 2,83 
Kriteria Baik 
3     Desain Isi Modul 
∑ Skor 33 33 34 
   2,75 2,75 2,83 
 ̅ 2,78 
Kriteria Baik 
 
Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli media pada Tabel 5 
diperoleh hasil penilaian dari 3 validator yaitu 2 dosen UIN Raden Intan 
Lampung dan 1 Validator dari pendidik SD Al-Kautsar. Dari hasil validasi 
penilaian oleh ahli media yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek ukuran 
Modul, aspek desain cover Modul dan aspek desain isi Modul. Pada aspek 
ukuran Modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 dengan kriteria “baik”. 
Aspek desain kulit Modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,83 dengan 
kriteria “baik” dan aspek desain isi Modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 
2,78 dengan kriteria “baik ”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 
1 oleh ahli media disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk melihat 
hasil penilaian ahli media tahap 1 dari masing-masin g validator terhadap 
aspek ukuran Modul, aspek desain cover modul dan aspek desain isi 
































Terlihat dari Gambar 11  grafik hasil validasi ahli media pada tahap 
1 nilai pada aspek penyajian memperoleh  nilai terendah pada aspek desain 
cover modul maka yang di perbaiki adalah dari segi aspek desain isi 
Modul. Terlihat juga pada aspek desain modul dua orang ahli materi 
memberikan skor yang hampir sama, tetapi skor kedua ahli tersebut 
terlihat dalam kategori yang rendah skornya yaitu 2,83 saja. 
Tabel 6 
 Hasil Validasi Oleh Ahli Media Tahap 2
8
 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Ukuran Modul ∑ Skor 7 8 8 
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 Grafik Hasil yang Diolah dari Angket yang diisi oleh Validasi Media Materi tahap 1 
Irwandani, M.Pd, Risa Hartati M.Pd dan Iswahyudi S.Pd lampiran halaman 71. 
 
8
 Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Ahli Media tahap 2  Irwandani M.Pd, Risa 























     3,5 4 4 
 ̅ 3,61 




∑ Skor 19 23 23 
   3,17 3,83 3,83 
 ̅ 3,61 
Kriteria Sangat Baik 
3 Desain Isi Modul 
∑ Skor 37 48 
 
48 
   3,08 4 4 
 ̅ 3,69 
Kriteria Sangat Baik 
 
Berdasarkan  hasil validasi tahap 2 oleh ahli media pada Tabel 6 
diperoleh hasil penilaian dari 3 validator yaitu 2 dosen UIN Raden Intan 
Lampung dan 1 tenaga pendidik dari SD Al-Kautsar Bandar Lampung. Dari 
hasil validasi penilaian oleh ahli media yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek 
ukuran modul, aspek desain cover modul dan aspek desain isi  modul. Pada 
aspek ukuran modul  diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,61 dengan kriteria 
“Sangat Baik”. Aspek desain kulit Modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 
3,61 dengan kriteria “Sangat Baik” dan aspek desain isi modul diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,69 dengan kriteria “Sangat Baik”. 
Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 2 oleh ahli media 
disajikan juga data dalam bentuk grafik. Berikut adalah tabel untuk melihat 
hasil penilaian ahli media tahap 2 dari  masing-masing validator terhadap 






































Terlihat dari Gambar 12 grafik hasil validasi ahli media pada tahap 
2 nilai rata-rata dari semua aspek mengalami peningkatan yang cukup baik 
dan sudah  masuk dalam kriteria layak maka Modul sudah valid dan tidak 
dilakukan perbaikan kembali. 
c. Hasil Validasi ahli Bahasa 
Validasi ahli bahasa bertujuan untuk menguji kelengkapan dari 
segi bahasa dan kata serta ketepatan kalimat yang digunakan didalam 
Modul, kebenaran penggunaan bahasa  dan ketepatan ejaan kata dan 
kalimat. Adapun validator yang menjadi ahli bahasa dari dosen UIN Raden 
Intan Lampung  dan dari Universitas Terbuka Gedong Tataan  bapak Nasir 
dan bapak Suherman M.Pd  yang berkompeten dalam bidang kebahasaaan  
dan pendidik dari SD Al-Kautsar Bandar Lampung ibu Yosi, S.Pd  
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  Grafik Hasil yang Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Media Materi tahap 2  





merupakan pendidik yang mengerti dalam melakukan penilaian terhadap 
kelayakan modul tematik kelas 5 Semester 1 SD/MI. Adapun hasil validasi 













                                                             
10
Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Ahli Bahasa tahap 1  Dr. Nasir M.Pd, Suherman 
M.Pd dan Yosi S.Pd lampiran halaman 77. 
 
  
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
 1 Bahasa 
∑ Skor 10 14 11 
xi 2,5 3,5 3 





∑ Skor 16 18 16 












Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli bahasa pada tabel 7 
dari 3 Validator yaitu 2 Dosen dari UIN Raden Intan Lampung yang 
berkompeten dalam bidang kebahasaan, dan 1 Pendidik dari SD Al-
Kautsar Bandar Lampung. Dapat diketahui bahwa validasi ahli bahasa 
memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek bahasa atau kebahaasaannya 
peroleh nilai rata-rata sebesar  2,75 dengan kriteria “Baik“. Aspek 
ketepatan kata dan kalimat diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,46 dengan 
kriteria “Baik“. selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 1 oleh ahli 
bahasa disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk melihat penilaian 
bahasa tahap 1 dari masing-masing validator terdapat 2 aspek yaitu aspek 
kebahasaan, dan ketepatan kalimat  adalah sebagai berikut: 





Gambar 13  




Hasil validasi ahli bahasa pada tahap 1 nilai pada aspek ketepatan kata dan 
kalimat memperoleh nilai terendah sehingga perlunya perbaikan pada 
produk: 
Tabel 8 
Hasil Validasi oleh Ahli bahasa Tahap 2
12
 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Bahasa 
∑ Skor 13 16 13 
   3,25 4 3,25 
 ̅ 3,5 




∑ Skor 19 22 20 
   3,17 3,67 3,33 
 ̅ 3,39 
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 Grafik Hasil yang Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Bahasa tahap 1  Dr.Nasir 
M.Pd, Suherman M.Pd dan Yosi S.Pd lampiran halaman 76 . 
 
12
Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Ahli Bahasa tahap 2 Dr. Nasir M.Pd, Suherman 


















BahasaKetepatan kata dan kalimat
Ahli Bahasa 1
Ahli Bahasa 2
Ahli Bahasa  3
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Kriteria Sangat Baik 
Berdasarkan  hasil validasi tahap 2 oleh ahli bahasai pada Tabel 8 dari 
3 validator yaitu 2 dosen dari UIN Raden Intan Lampung yang 
berkompeten dalam bidang kebahasaan, dan 1 pendidik dari SD Al-
Kautsar Bandar Lampung. Dapat diketahui bahwa validasi ahli bahasa 
memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek bahasa atau kebahasaan 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria “sangat baik”. Aspek 
ketepatan kata dan kalimat diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,39 dengan 
kriteria “sangat baik”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 3 oleh 
ahli bahasa disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk melihat 
penilaian ahli bahasa tahap 2 dari masing-masing validator terdapat 2 
aspek yaitu kebahasaan dan ketepatan kata dan kalimat dapat dilihat dalam 







 Gambar 14 Grafik Hasil Validasi Oleh Ahli BahasaTahap 2
13
 
Terlihat dari  Gambar 14 grafik hasil validasi ahli bahasa  pada 
tahap 2 nilai rata-rata paling tinggi adalah pada aspek bahasa  dan aspek 
ketepatan kata dan kalimat, dari semua aspek mengalami peningkatan dan 
sudah masuk dalam kriteria layak maka Modul sudah valid dan tidak 
dilakukan kembali perbaikan.  
5. Perbaikan Desain 
Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari ahli materi, 
ahli media dan pendidik kelas V. Peneliti melakukan revisi terhadap desain 
produk yang dikembangkan berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut. 
Adapun saran atau masukan untuk perbaikan adalah sebagai berikut:  
a. Saran atau Masukan Ahli Materi 
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 Grafik Hasil yang Diolah dari Angket yang di isi oleh Validasi Bahasa tahap 1 Dr.Nasir 
























Latihan soal pada buku cetak yang 




Saran dari validator yaitu perlu 
penambahan secara spesipik terkait 





Penambahan pendekatan problem  
solving pada latihan soal. 
 
Gambar 15 Perbaikan pada Latihan Soal 
 
Pada Gambar 15 dilakukan penambahan pada latihan soal atas 
masukan atau  saran dari validator ahli materi. Alasan revisi pada gambar 
di atas adalah, karena latihan yang diberikan tidak sesuai dengan langkah-
langkah problem  solving kurang memberikan pengalaman dan 
pengetahuan belajar pada peserta didik. Validator menyarankan untuk 
menambahkan soal-soal esai dan uraian. 
87 
 
Produk Awal : 
Kata pengantar produk awal 
modul yang digunakan di 
SD Al-Kautsar Bandar 
Lampung. 
 
Produk Sebelum direvisi : 
 
Validator menyarankan 
untuk mengganti kalimat 
pada kata pengantar agar 
lebih efektif menggunakan 
EYD sehingga dilakukan 





Produk Setelah direvisi : 
 
Produk modul sudah 
direvisi berdasarkan saran 
validator yaitu perbaikan 
penulisan kalimat pada 
kata pengantar 
Sudah efektif dan 




 Perbaikan Penulisan Kalimat 
 
Pada Gambar 16 dilakukan perbaikan penulisan kalimat agar lebih efektif dan 
menggunakan EYD yang benar. Perbaikan penulisan harus dilakukan karena 
penulisan belum sesuai dengan EYD, pada produk awal modul sebelum direvisi  
bahasa yang digunakan kurang efektif. Validator menyarankan untuk mengganti 





Materi pada bagian tubuh manusia 
belum ada warna belum ada 
keterangan gambar tidak menarik 





Pada produk awal modul gambar 
yang digunakan kurang komunikatif. 
Validator menyarankan untuk 
menambahkan gambar agar lebih 





Gambar 17  
Perbaikan Penggunaan Bahasa dan Gambar 
 
Pada Gambar 17 dilakukan perbaikan pada penggunaan bahasa agar lebih 
komunikatif serta penambahan gambar agar lebih menarik dan memberikan 
pemahaman. Pada produk awal Modul bahasa yang digunakan kurang 
komunikatif. Serta gambar yang digunakan tidak memiliki kejelasan secara 
menyeluruh Validator menyarankan untuk mengubah kalimat agar lebih 
komunikatif sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.  
b. Saran atau Masukan Ahli Media 
Sesudah direvisi 
Produk Modul direvisi yaitu dalam 
aspek gambar maupun bahasa yang 
digunakan sudah tepat sehingga 






Produk Awal  
 
Cover depan  modul yang 
digunakan di SD Al-Kautsar 
Bandar Lampung yang terdapat 
5 mata pelajaran umum yaitu : 
PKn, Bahasa Indonesia, 








Produk Awal Peneliti 
Produk awal peneliti sebelum 





Gambar 18  
Perbaikan Cover Modul  
 
Pada Gambar 18  perbaikan dilakukan atas saran dan masukan oleh ahli 
media. Pada tampilan cover modul pada produk awal pengembangan sebelum 
revisi terlalu gambar  belum kontras sehingga membuat gambar buram. Oleh 
karena itu dilakukan perbaikan agar lebih rapi dan warna yang ditampilkan lebih 
sesuai dan serasi sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dalam belajar. 
Sesudah direvisi 
Perbaikan sudah dilakukan 
sesuai dengan saran ahli media 
yaitu gambar buram sehingga 







Cover belakang modul yang 
digunakan di SD Al-Kautsar 




Perbaiki profil penulis diletakkan 







Perbaikan sudah dilakukan yaitu 
foto yang sudah ditambahkan 
profil penulis sehingga cover 
belakang lebih menarik 
 
Gambar 19 
Perbaikan Foto pada Cover Belakang 
 
Pada Gambar 19  ahli media memberi saran dan masukan untuk 
memperbaiki cover belakang dan penambahan profil penulis dan gambar yang 
sesuai dengan tingkat peserta didik. Perbaikan dilakukan karena cover belakang 
yang digunakan kurang menarik apabila dibiarkan saja polos tidak ada isinya. 
Validator ahli media menyarankan untuk menambahkan profil penulis dan 
memberikan sedikit gambar apada bagian cover belakang agar lebih menarik 
perhatian peserta didik.  Karena jika profil penulis diletakkan di dalam pada 




























Gambar 20  
Perbaikan Gambar dan Tampilan Modul 
Berdasarkan validasi ahli media memberikan saran tentang ukuran gambar 
pada modul. Pada Gambar 20 tidak ada penggunaan sehingga kurang menarik 
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perhatian peserta didik. Perbaikan dilakukan agar peserta didik bisa mengamati 
dengan jelas gambar apa yang ada pada modul tersebut. 
 
 
Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 21 
Perbaikan Tata Letak dan Tampilan 
 
Pada Gambar 21 sebelum revisi terlihat penempatan gambar jam pada 
bagian awal judul pembelajaran 1 berada di sisi sebelah kanan sehingga akan 
lebih indah jika dipindahkan ke sisi sebelah kiri. Perbaikan ini terlihat lebih 
menselaraskan tata letak yang ada pada bagian modul sehingga kita tidak  janggal 
melihat gambar yang terdapat didalam  Modul 




Ini merupakan produk awal 
buku cetak yang terdapat di 





Saran dari validator yaitu 
perlu pengurangan kata yang 
tidak perlu, dalam hal ini kata 
coba dihilangkan. Karena 
dirasa tidak pas jika 
menggunakan kata coba di 





Perubahan telah dilakukan, 
yaitu penghilangan kata coba 




 Perbaikan pada kata yang ada di dalam Modul 
 
Pada Gambar 22 dilakukan pengurangan kata-kata yang terdapat pada Modul. 
Alasan tersebut dikarenakan jika kata coba tetap digunakan akan membuat 
kalimat tersebut tidak efektif .  
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Produk Awal : 
Produk awal yang 










agar materi yang 
disampaikan lebih 
menarik. Serta dalam 
materi tersebut ada 
kata yang belum 
disusun secara tepat. 
 
 
Produk Setelah direvisi : 
 
Produk modul sudah 
direvisi berdasarkan 






Gambar 23 Perbaikan Penulisan Kalimat 
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Pada Gambar 23 dilakukan perbaikan penulisan kalimat agar lebih efektif dan 
menggunakan EYD yang benar. Perbaikan penulisan harus dilakukan karena 
penulisan belum sesuai dengan EYD, pada produk awal modul sebelum direvisi  
bahasa yang digunakan kurang efektif. Validator menyarankan untuk mengganti 
kalimat agar lebih efektif sehingga dilakukan perbaikan pada penulisan kalimat. 
6. Uji Coba Produk 
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media 
telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan dengan uji coba 
kelompok kecil yang terdiri dari 15  peserta didik, uji coba kelompok besar 
yang terdiri dari 30 peserta didik, adapun hasil uji coba produk sebagai 
berikut: 
a. Uji Kelompok Kecil 
Pada uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk menguji 
kemenarikan produk, peserta didik dalam uji kelompok kecil ini melihat 
Modul yang diberikan, dan diakhir uji coba produk dengan  melibatkan 15 
peserta didik yang dipilih secara heterogen berdasarkan kemampuan 
dikelas dan jenis kelamin kemudian peserta didik diberi angket untuk 
menilai kemenarikan Modul. Uji kelompok kecil dilakukan di SD Negeri 
10 Bandar Lampung. Hasil respon peserta didik terhadap Modul diperoleh 
rata-rata  3,29 dengan  kriteria interpretasi yang di capai yaitu “sangat 
baik”, hal ini berarti Modul yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai 
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kriteria menarik untuk digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 
mengajar pada materi tematik  untuk kelas  V SD/MI. 
b. Uji Coba lapangan 
Setelah melakukan uji coba kelompok kecil, kemudian produk diuji 
cobakan kembali ke uji coba lapangan. Uji coba lapangan ini dilakukan 
untuk meyakinkan data dan mengetahui kemenarikan produk secara luas. 
Responden pada uji kelompok besar ini berjumlah  30 peserta didik SD/MI 
kelas V dengan cara memberi angket untuk mengetahui respon peserta 
didik terhadap kemenarikan Modul. Uji coba lapangan ini dilakukan di SD 
AL-Kautsar Bandar Lampung. Hasil respon peserta didik terhadap Modul 
diperoleh rata-rata 3,33 dengan kriteria interpretasi yang di capai yaitu 
“sangat baik”, hal ini berarti Modul yang dikembangkan oleh peneliti 
mempunyai kriteria sangat menarik untuk digunakan sebagai alat bantu 
dalam kegiatan belajar mengajar pada untuk kelas V SD/MI. 
c. Uji Coba pendidik 
Setelah melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan, 
kemudian produk diuji cobakan kembali ke uji coba pendidik. Uji coba 
pendidik ini dilakukan untuk meyakinkan data dan mengetahui 
kemenarikan produk secara luas. Responden pada uji pendidik ini 
berjumlah 1 pendidik SD SD Al-Kautsar dan 1 pendidik MIN 10 Bandar 
Lampung dengan cara memberi angket untuk mengetahui respon pendidik 
terhadap kemenarikan modul. Uji coba pendidik ini dilakukan di  SD Al-
Kautsar Bandar Lampung dan MIN 10 Bandar Lampung. Hasil uji coba  
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lapangan  terhadap modul  diperoleh rata-rata 3,5 dengan kriteria 
interpretasi yang di capai yaitu “sangat baik”, hal ini berarti modul yang 
dikembangkan oleh peneliti mempunyai kriteria sangat menarik untuk 
digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada materi 
tematik untuk kelas V SD/MI. 
7. Revisi Produk 
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 
besar untuk mengetahui kemenarikan Modul untuk kelas V, produk 
dikatakan kemenarikannya sangat tinggi sehingga tidak dilakukan uji coba 
ulang. Selanjutnya modul dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 
belajar bagi peserta didik dan pendidik di SD Al-Kautsar Bandar Lampung 
maupun di MIN 10 Bandar Lampung. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di SD Al-Kautsar Bandar 
Lampung yang merupakan salah satu sekolah dasar  terletak di rajabasa, Kota 
Bandar Lampung. Ditinjau dari segi sarana pendidikan mencakup prasyaratan 
yang sudah cukup baik dikarenakan  tenaga pendidik sudah baik dalam 
menyiapkan bahan ajar seperti peralatan pendidikan, media pendidikan, buku 
dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan bisa menjadi daya tarik saat 
peserta didik memulai pembelajaran seperti penggunaan buku  paket, media 
pembelajaran  yang  sudah disediakan oleh pihak sekolah. 
Tetapi peran pendidik masih lebih dominan dari pada peserta didik pada 
kegiatan pembelajaran. Pendidik menyampaikan materi  menggunakan 
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metode ceramah, diskusi, penugasan dan tanya jawab. Metode tersebut sangat 
membantu dalam kegiatan pembelajaran. Namun metode tersebut akan lebih 
menarik jika dikolaborasikan dengan model problem sovling, agar peserta 
didik lebih termotivasi lagi dalam proses belajar. Model pembelajaran 
problem solving bertujuan untuk mengembangkan aktivitas siswa melalui 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan 
mengkomunikasikan yang bertujuan untuk melatih peserta didik melakukan 
pembelajaran secara maksimal 
Kegiatan pembelajaran di SD Al-Kautsar Bandar Lampung 
menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan oleh pihak sekolah yaitu 
buku cetak sebagai sumber materi yang digunakan pendidik dan media 
pembelajaran yang sudah disediakan oleh pihak sekolah.  
Pendidik menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari pihak 
sekolah yaitu buku cetak. Belum ada bahan ajar modul untuk peserta didik 
menggunakan  model pembelajaran  problem  solving, dan di dalam Modul 
tersebut mencakup 5 mata pelajaran umum yaitu Pendidikan 
Kewarganegaraann (PKn), Bahasa Indonesia, Matematika,Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pendidik  juga belum pernah 
mengembangkan modul menggunakan model pembelajaran problem solving. 
Terutama dalam pembelajaran tematik yang didalamnya terdapat beberapa 
materi yang harus menggunakan lembar kerja untuk peserta didik belajar 
secara mandiri maupun kelompok. Sehingga dalam penerapan pembelajaran 
peran pendidik lebih dominan dari peserta didik dalam kegiatan belajar.
14
 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menyampaikan gagasan 
pengembangan bahan ajar Modul untuk pembelajaran tematik . Karena 
sebelumnya  belum perrnah ada modul tematik subtema 1 tubuh 
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manusiauntuk peserta didik menggunakan problem sovling dimana guru dan 
murid menjalin kerjasama dalam belajar, sehingga pembelajaran tidak 
membosankan. Gagasan ini diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan judul  
“Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving Pada 
Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI. 
Penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan pertama dalam 
pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa Modul. Tujuan kedua 
adalah untuk mengetahui respon peserta didik dan pendidik terhadap Modul. 
menggunakan pendekatan model problem solving. Modul.ini disusun 
berdasarkan kompetensi dasar, standar kompetensi dan indikator tujuan 
pembelajaran. Modul. ini dilengkapi dengan menggunakan langkah-langkah 
problem solving. 
Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan yang 
digunakan adalah dengan metode pengembangan Research and Development 
(R&D). Pada pengembangan ini, untuk menghasilkan produk Modul. yang 
dikembangkan maka peneliti menggunakan prosedur penelitian dan 
pengembangan Borg and Gall yang telah di modifikasi oleh Sugiyono dan  
hanya dibatasi sampai tujuh langkah penelitian dan pengembangan, yaitu 
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 
perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk. Alasan peneliti membatasi 





1. Validasi produk  
a. Validasi Ahli Materi 
Hasil penilaian validasi ahli materi tahap 1 mengalami peningkatan 
pada validasi ahli materi tahap 2. Adapun nilai untuk aspek kualitas isi 
pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,67 dengan kriteria “baik” 
dan pada tahap 2 rata-rata skor kualitas isi sebesar 3 dengan kriteria “ 
baik”. Aspek ketepatan cakupan  pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor 
sebesar 3 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 diperoleh rata-rata 
sebesar 3,56 dengan kriteria “Sangat baik”. Rata-rata skor aspek problem 
solving sebesar 3 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 rata-rata skor 










Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2
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 Hasil Grafik Perbandingan penilaian Validasi  Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2 yang 
diolah dari angket yang di isi oleh validasi ahli materi Nurul Hidayah M.Pd, Dewi Puspita S.S 
S.Pd, dan Aan Suherman S.Pd. Lampiran 97. 
2.67 





















2. Ahli Media 
Hasil penilaian validasi ahli media tahap 1 mengalami peningkatan pada 
validasi ahli media tahap 2. Adapaun nilai untuk aspek ukuran Modul pada 
tahap 1 diperoleh rata-rata skor 3 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 
rata-rata skor aspek ukuran Modul sebesar 3,61 dengan kriteria “sangat 
baik”. Rata-rata skor untuk aspek desain cover Modul pada tahap 1 adalah 
2,83 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 rata-rata skor aspek desain 
cover modul sebesar 3,61 dengan kriteria “Sangat baik”. Sedangkan rata-
rata skor aspek desain isi Modul sebesar 2,78 dengan kriteria “baik” dan 
pada tahap 2 rata-rata skor aspek desain isi Modul sebesar 3,69 dengan 
kriteria “sangat baik”. Perbandingan hasil validasi ahli media pada tahap 1 
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 Hasil Grafik Perbandingan penilaian Validasi  Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2 yang 
diolah dari angket yang di isi oleh validasi ahli media Irwandani M.Pd, Risa Hartati, dan 
Iswahyudi S.Pd. Lampiran 98. 
3 
2.83 2.78 















3. Ahli Bahasa 
Hasil penilaian validasi ahli bahasa tahap 1 mengalami peningkatan 
pada validasi ahli media tahap 2. Adapun nilai untuk aspek kebahasaan 
pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor 2,75 dengan kriteria “baik” dan pada 
tahap 2 rata-rata skor aspek kebahasaan sebesar 3,5 dengan kriteria “sangat 
baik”. Rata-rata skor untuk aspek ketepatan kata dan kalimat pada tahap 1 
adalah 2,46 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 rata-rata skor aspek 
ketepatan kata dan kalimat sebesar 3,39 dengan kriteria “Sangat baik”. 
Perbandingan hasil validasi ahli media pada tahap 1 dan tahap 2 dapat 







Gambar 26  
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 Hasil Grafik Perbandingan penilaian Validasi  Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2 yang 
diolah dari angket yang di isi oleh validasi ahli materi Dr. Nasir M.Pd, Suherman M.Pd, dan Yosi 




















2. Uji Coba 
Hasil uji coba terkait kemenarikan dilakukan melalui dua tahapan 
yaitu uji kelompok kecil dan uji lapangan mengalami peningkatan rata-rata 
skor pada aspeknya. Adapun hasil uji kelompok kecil diperoleh rata-rata 
sebesar 3,29 dengan kriteria “sangat menarik” dan pada uji lapangan 
dipeoleh rata-rata skor 3,33 dengan kriteria “sangat menarik”. 








 Grafik Perbandingan Hasil Uji Coba
18
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Produk Modul 
Produk pengembangan ini memiliki beberapa kelebihan sebagai 
berikut ini: 
a. Memberikan kemudahan bagi pendidik yang ingin mengajar mata 
pelajaran tematik di kelas dengan pendekatan problem Solving 
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 Hasil Grafik Perbandingan penilaian hasil uji coba produk uji kelompok kecil dan uji 
coba lapangan yang diolah dari angket yang di isi oleh peserta didik kelompok kecil di MIN 10 












Uji Kelompok Kecil Uji Coba Lapangan
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yang merupakan pendekatan yang sangat menarik dan cocok bagi 
peserta didik untuk berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah. 
b. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran karena pada modul tematik model problem solving 
efektif jika digunakan secara mandiri maupun kelompok. 
c. Dilengkapi dengan sebaiknya tahu penting dan keterangan gambar 
yang dapat membantu peserta didik memahami penjelasan materi. 
Produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa kekurangan sebagai 
berikut: 
a. Modul yang dikembangkan hanya menggunakan model 
pembelajaran problem Solving. 
b. Modul ini hanya dapat digunakan oleh pendidik yang akan 
mengajar tematik. 
c. Memerlukan biaya yang tinggi karena dalam penerapannya seluruh 
peserta didik harus memiliki modul. 
d. Penerapanya kurang optimal karena membutuhkan waktu yang 




KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran  Problem Solving 
Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia  Kelas V SD/MI  layak untuk dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran  Tematik. Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:  
1. Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran  Problem Solving 
Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia  Kelas V SD/MI. dengan 
menggunakan Research and Development model Borg and Gall yang 
dimodifikasi oleh Sugiyono yang meliputi tahapan  potensi dan masalah, 
mengumpulkan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 
produk, dan revisi produk. 
2. Respon peserta didik terhadap Modul Berbasis Model Pembelajaran  
Problem Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia  Kelas V SD/MI  
diperoleh rata-rata skor  3,29 dengan kriteria sangat menarik. 
3. Respon pendidik terhadap Modul Berbasis Model Pembelajaran  Problem 
Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia  Kelas V SD/MI  diperoleh 







Beberapa saran yang dapat diberikan untuk Pengembangan Modul 
Berbasis Model Pembelajaran  Problem Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh 
Manusia  Kelas V SD/MI adalah: 
1. Pendidik 
a. Sebaiknya guru lebih kreatif dalam melakukan modifikasi bahan ajar 
yang telah tersedia agar pembelajaran tidak monoton. 
b. Sebaiknya guru maupun peneliti dapat mengimplementasikan modul 
berbasis model pembelajaran problem solving pada ruang lingkup dan 
materi yang lebih luas. 
2. Peserta didik 
a. Modul ini disusun sesuai karakteristik peserta didik sehingga 
diharapkan peserta didik menggunakannya secara mandiri. 
b. Hendaknya alokasi waktu sangat diperhatikan, mengingat pelaksanaan 
pembelajaran modul berbasis model pembelajaran problem solving  
memerlukan banyak waktu.. 
3. Sekolah 
a. Hendaknya dalam  pembelajaran tematik  tidak hanya menggunakan 
satu sumber belajar saja yaitu modul pembelajaran problem solving. 
b. Pemenuhan fasilitas penunjang belajar menggunakan  modul berbasis 
model pembelajaran problem solving yang menekankan sifat mandiri 
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